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ABSTRAK 

 

PERANCANGAN PASAR BUDAYA 

DI BANDAR LAMPUNG 

 

 

OLEH 

  SEFTA APTRILIA 

Judul dalam penelitian ini adalah Perancangan Pasar Budaya di 

Bandar Lampung. Pasar budaya merupakan tempat yang mewadai kegiatan jual 

beli oleh-oleh/cinderamata dari hasil kegiatan UKM yang ada di Lampung dan 

pertunjukan kesenian ataupun event-event yang sering dilakukan. Selain itu pasar 

budaya juga dapat dipergunakan dalam acara adat Lampung sekaligus. Tujuan 

dalam perancangan ini adalah 1. Menyediakan wadah sebagai pusat perbelanjaan 

oleh-oleh/cinderamata yang dihasilkan oleh masyarakat Lampung dan wadah 

pertunjukan kesenian ataupun event-event yang diselenggarakan sebagai tujuan 

wisata, 2. Pusat berkumpulnya kegiatan UKM dari berbagai kabupaten di 

Lampung, 3. Merancang pasar budaya yang memperhatikan lingkungan, social, 

alam dan budaya, serta berstandart SNI pasar rakyat/tradisional. 

Penelitian ini berdasarkan keadaan yang ada dan diperkuat data dari 

wawancara langsung dengan yang bersangkutan, serta beberapa sumber. 

Berdasarkan hal tersebut yang didapat adalah Lampung memiliki keanegaraman 

budaya yang beragam seperti makanan/kuliner khas Lampung, kerajinan berupa 

pakaian dan kerajian tangan, serta kesenian yang bermacam-macam. Dari 

keberagaman yang ada, di Lampung belum ada tempat sebagai pusat wadah dari 

penjualan keanekaragaman yang ada sebagai tujuan wisata budaya (belanja, 

kuliner, kesenian, edukasi). 

Penghawaan, pencahayaan, sirkulasi, dan ruang yang diterapkan 

mampu menjadikan pasar yang berstandar SNI pasar rakyat/tradisional dan 

mampu memenuhi kebutuhan ruang yang dibutuhkan dalam kegiatan jual beli, 

event-event dan acara adat yang diselenggarakan. 

 

Kata Kunci: Pasar Budaya, Lingkungan, Budaya, SNI Pasar Rakyat/Tradisional 
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ABSTRACT 

 

CULTURAL MARKET DESIGN 

IN BANDAR LAMPUNG 

 

BY 

SEFTA APTRILIA 

The title of this research is Cultural Market Design in Bandar 

Lampung. The cultural market is a place that accommodates buying and selling 

activities of souvenirs from the results of SME activities in Lampung and art 

performances or events that are often carried out. In addition, the cultural market 

can also be used in traditional Lampung events as well. The objectives in this 

design are 1. To provide a place for shopping for souvenirs/souvenirs produced by 

the people of Lampung and a place for performing arts or events organized as 

tourist destinations, 2. A gathering center for SME activities from various districts 

in Lampung, 3. Designing a cultural market that pays attention to the 

environment, social, nature and culture, as well as standardized SNI for 

people's/traditional markets. 

This research is based on existing conditions and reinforced by data 

from direct interviews with the person concerned, as well as several sources. 

Based on this, what is obtained is that Lampung has a variety of cultural diversity 

such as typical Lampung food/culinary, handicrafts in the form of clothing and 

handicrafts, as well as various arts. From the diversity that exists, in Lampung 

there is no place as a center for the sale of existing diversity as a cultural tourism 

destination (shopping, culinary, arts, education). 

The ventilation, lighting, circulation, and space that are applied are 

able to make a market that meets the SNI standard for traditional/people markets 

and is able to meet the space needs needed for buying and selling activities, events 

and traditional events held. 

 

Keywords: Cultural Market, Environment, Culture, SNI Folk/Traditional Market 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman 

suku bangsa, budaya, ras, kepercayaan, agama dan bahasa. Lampung merupakan 

salah satu Provinsi di Indonesia yang memiliki budaya yang berbeda dengan 

budaya lainnya. Provinsi Lampung yang menyandang semboyan Sang Bumi 

Ruwai Jurai yang diartikan satu bumi dan dua jiwa. Lampung terdiri dari beragam 

suku bangsa yaitu asli dan pendatang. 

Dalam menjalani hidupnya, masyarakat Lampung memiliki filsafat hidup 

mereka yang kemudian membentuk watak dan sikap hidup masyarakat Lampung. 

Falsafat tesebut terdiri atas Pi-il Pesenggiri (harga diri), Juluk Adek (bernama 

gelar), Nemui Nyimah (terbuka tangan), Nengah Nyappur (hidup bermasyarakat), 

Sakai Sambayan (tolong menolong/sosial budaya). 

Dengan beragam suku yang ada, Lampung tentu terdapat berbagai macam 

bahasa dan agama. Dan untuk kebudayaan asli Lampung, Lampung memiliki 

rumah adat yang disebut Nuwo Sesat/Balai Agung, kesenian tradisional, pakaian 

adat dan makanan tradisional yang beragam. 

Untuk hasil kerajinan, pakaian dan makanan ringan saat ini dikelola oleh 

masyarakat Lampung itu sendiri dibawah naungan Dinas Koprasi dan UKM 

Provinsi Lampung. Untuk keberadaannya sendiri masih berada dibeberapa tempat 

dan hasil kerajinan akan ditampung diberbagai tempat usaha dan salah satunya 

berada di DEKRANASDA Provinsi Lampung. Begitu pula kuliner khas Lampung 

yang dapat dikunjungi diberbagai tempat. Secara garis besar belum tersedianya 

tempat atau wadah penjualan hasil kerajinan, pakaian dan makanan ringan sebagai 

pusat tujuan oleh-oleh atau cendera mata. 
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Untuk seniman-seniman Lampung yang awalnya bertempat di pasar seni, 

Enggal, Bandar Lampung, sekarang dialihkan di Way Halim, Kota Bandar 

Lampung yang dipimpin oleh DKL (DEWAN KESENIAN LAMPUNG). Hal 

tersebut dikarenakan pasar seni perkembangannya tidak sesuai yang direncanakan. 

Berbagai kegiatan seni pernah dilakukan oleh DKL, DKL setiap tahun rutin 

melaksanakan kegiatan seperti: Krakatau Ewards tahun 2002-2005, Temu teater 

kampus tahun 2003, Festa kesenian Lampung 25-29 Agustus 2005 dan lainnya. 

Memajang 60 karya pelukis dari 30 perupa dan 20 foto dari fotografer untuk seni 

rupa. 

Dengan adanya suatu tempat yang dapat memfasilitasi hasil kerajinan 

pakaian, makanan ringan, kuliner, pertunjukan seni dan event-event kesenian yang 

sering diadakan atau dipertunjukan oleh DKL ataupun Dinas Pariwisata yang 

terpusat, diharapkan nantinya akan menjadi daya tarik bagi wisatawan Nusantara 

ataupun Mancanegara untuk berkunjung ke Bandar Lampung.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, nantinya akan terdapat pasar budaya di 

Lampung. Pasar budaya nantinya akan menjadi tempat pengerajinan atau UKM 

diberbagai Kabupaten di Lampung serta melaksanakan aktifitasnya. Harapannya, 

dengan adanya pasar budaya bisa menjadi pusat tempat berbelanja barang-barang 

khas Lampung sebagai oleh-oleh dan mengetahui kebudayaan Lampug serta dapat 

mengembangkan kebudayaan Lampung.  

Pasar dipilih dikarenakan, pasar merupakan tempat berjual beli. Pasar juga 

merupakan salah satu bentuk dari ruang publik (internal public space)  pasar 

tradisional yang memiliki ciri khas ciri khas yaitu jual beli dengan bertatap muka 

secara langsung antara pembeli dan penjual dimana hal ini dapat menjalin 

hubungan sosial satu sama lain dan terjadinya tawar menawar. Dengan demikian 

secara langsung ragam budaya Lampung dapat diketahui dan dipelajari. 

Sehubungan dengan lokasi, pemilihan lokasi di Bandar Lampung tepatnya 

di Tanjung Karang dikarenakan lokasi tersebut merupakan pusat pelayanan kota 

dan kawasan perdagangan menurut RTRW kota Bandar Lampung., pergerakan 

populasi dan orang, terdapat induk stasiun (Tanjung Karang – Batu raja, Tanjung 
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Karang – Palembang), trasportasi yang cukup padat serta dekat dengan taman 

kota. Potensi yang ada berpengaruh terhadap kemajuan pasar budaya sebagai 

upaya peningkatan perekonomian daerah dan pembangunan pariwisata dalam segi 

budaya dan belanja. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas dalam Perancangan Pasar Budaya di Bandar 

Lampung ini adalah: 

a. Bagaimana perancangan pasar budaya yang menjadi pasar tradisional, 

menerapkan pasar yang benar-benar berbudaya (Budaya Lampung) 

b. Bagaimana perancangan pasar budaya yang dapat memadai beragam 

keanekaragaman budaya Lampung menjadi pusat tujuan wisata di Lampung 

c. Bagaimana pasar budaya nantinya dapat menjadi salah satu contoh pasar 

tradisional yang ada di Lampung yang memenuhi Standard Nasional Indonesia 

pasar rakyat 

1.3 Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan dalam perancangan yang akan dicapai adalah sebagai 

berikut: 

a. Menjadikan pasar budaya menjadi pusat tujuan wisata yang dapat memacu 

perkembangan dan pelestarian budaya Lampung  

b. Menjadi pasar tradisional yang memenuhi Standard Nasional Indonesia pasar 

rakyat (Pasar Tradisional) 

1.4 Batasan Perancangan 

Sesuai dengan inti dalam pembahasan laporan persiapan tugas akhir ini, 

maka penulis akan membatasi ruang lingkup dalam perancangan. Batasan didalam 

perancangan sangat penting yang digunakan mempersempit ruang lingkup 

perancangan. Hal ini bertujuan agar suatu perancangan menghasilkan pengeluaran 

yang tepat dan sesuai dengan yang diinginkan. Berikut batasan-batasan dalam 

perancangan pasar budaya: 
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1. Lokasi 

Terkait pembahasan perancangan pasar budaya yang akan didirikan, maka dari 

ini lokasi perancangan yang dibutuhkan adalah lokasi yang mengacu pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota, temasuk peraturan Zonasi. 

Lokasi perancangan pasar budaya akan didirikan di pasar bawah/ramayana 

Tanjung Karang. Lokasi tersebut berdasarkan PERDA Bandar Lampung 

tentang Perdagangan dan Jasa, Pasal 53 aat (1) huruf b “melakukan penataan 

pasar tradisional di seluruh BWK, bertujuan agar dapat bersaing dengan toko-

toko modern” dipusatkan di kawasan pusat kota Tanjung Karang. 

2. Fungsi objek 

a. Fungsi primer 

Sebagai pusat tujuan wisata yang dapat mewadai keanekaragaman budaya 

Lampung 

b. Fungsi sekunder 

Sebagai rung publik yang terbuka bagi masyarakat sekitar bangunan pasar 

budaya serta dapat menampung aktivitas wisata lainnya.  

3. Pengguna pasar budaya 

Beberapa yang terkait didalamnya yaitu: 

1. Para pengelola pasr budaya 

2. Masyarakat  

3. Wisatawan lokal maupun luar kota atau asing 

4. Sirkulasi dan ruang (gerak) 

1.5 Manfaat Perancangan 

Untuk hasil penelitian diharapkan akan membawa manfaat yang secara 

umum dapat diklasifikasikan dalam dua manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritik 

a. Sebagai hasil karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu tentang sejarah, budaya dan sosial; 
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b. Hasil penelitian nantinya diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan 

bagi penelitian yang akan datang khususnya dalam pengembangan pasar 

terpaut lingkungan sekitar dan Standard Nasional Indonesia pasar rakyat 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Fakultas Teknik Universitas Lampung 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi bacaan sebagai 

meningkatkan dan menambah wawasan tentang pasar tradisional, budaya 

lokal khususnya Lampung dan Standard Nasional Indonesia pasar rakat 

bagi mahasiswa/i. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian pasar budaya diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi kepada masyarakat terkait permasalahan pasar dan sejarah 

budaya. hal ini diarapkan dapat meningkatkan kesadaran di dalam 

masyarakat bahwa pentingnya sejah dan kebudayaan sendiri serta 

memperhatikan akan lingkungan sekitar dan alam.  

c. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai pertimbangan pemerintah 

dalam mempertahankan dan meningkatkan sejarah dan kebudayaan lokal. 

Dikarenakan banyaknya keberagaman budaya yang harus dikembangkan 

dan dilestarikan. Penting suatu perancangan dengan memperhatikan 

lingkungan, alam dan penggunanya. Membantu meningkatkan 

perekonomian daerah. 

d. Bagi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan selain berguna sebagai syarat menyelesaikan studi 

dan mendapat gelar sarjana di Jurusan Arsitektur Universitas Lampung 

juga dapat menambah wawasan penelitian terhadap budaya yang berbeda, 

sosial, ekonomi dan pedulinya memperhatikan lingkungan sekitar.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Dari penjelasan diatas, maka berikut adalah bab pembahasan yang akan 

diperdalam sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab yang menguraikan gambaran umum tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan perancangan, batasan perancangan, manfaat perancangan, sistematika 

penulisan dan kerangka pikir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang kajian definisi pada objek rancangan aitu pasar, budaya, wisata 

dan pariwisata, pasar budaya, studi komperasi dan gambaran umum lokasi. 

BAB III METODE PERANCANGAN  

Menjelaskan proses rancangan pasar budaya berdasarkan ide rancangan penulis 

melalui metode yang digunakan. 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Pembahasan dalam menganalisis fungsi, ruang, pengguna, aktifitas, data eksisting 

pada tapak, analisis tapak dan analisis utilitas 

BAB V KONSEP PERANCANGAN 

Membahas konsep rancangan pada bangunan pasar budaya 

BAB VI PENUTUP 

Menguraikan kesimpulan dan saran tentang pembahasan yang telah dirancang. 
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Ide / Gagasan 

PASAR BUDAYA 

Metode Perancangan : 

Metode kualitatif 

Data Primer: Dokumentasi 

dan Wawancara 

 

Data Sekunder: Studi 

Banding dan Literatur 

Rumusan masalah : 

a. Bagaimana perancangan pasar budaya yang 

menjadi pasar tradisional, menerapkan pasar yang 

benar-benar berbudaya (Budaya Lampung) 

b. Bagaimana perancangan pasar budaya yang dapat 

memadai beragam keanekaragaman budaya 

Lampung menjadi pusat tujuan wisata di Lampung 

c. Bagaimana pasar budaya nantinya dapat menjadi 

salah satu contoh pasar tradisional yang ada di 

Lampung yang memenuhi Standard Nasional 

Indonesia pasar rakyat 

Tujuan : 

a. Menjadikan pasar budaya menjadi pusat tujuan wisata yang dapat memacu 

perkembangan dan pelestarian budaya Lampung  

b. Menjadi pasar tradisional yang memenuhi Standard Nasional Indonesia 

pasar rakyat 

Analisis Perancangan Analisis Perancangan 

1.7 Kerangka Pikir 

 
Isu/fenomena Budaya 

a. Lampung meiliki keragaman budaya 

seperti kerajinan, kuliner, pakaian, 

pertunjukan seni dan event-event yang 

menjadi potensi wisata budaya dan 

belanja berupa kuliner, kerajinan dan 

seni.  

b. Keberadaan jual-beli kuliner dan hasil 

kerajinan masih berada diberbagai 

lokasi 

c. Lampung yang sering mengadakan 

acara pertunjukan seni, tari, teater dan 

event-event di setiap tahunnya. 

Isu/fenomena Pasar Tradisional 

a. Masih banyaknya pasar tradisional 

yang belum memenuhi Standard 

Nasional Indonesia pasar rakyat, 

sehingga berpengaruh terhadap 

peminat pengunjung pasar. Seperti 

halnya sebagai berikut: 

1. Lokasi dan zonasi 

2. Sirkulasi dan ruang 

3. Area parkir 

4. Fasilitas yang tersedia 

Diagram Kerangka Pikir 

Sumber : Penulis 2020 



 

 

 

 

 

BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori Pasar, Budaya dan Pariwisata 

2.1.1 Definisi Pasar 

Pasar dalam Dictionary of English Languange (1983) yang dalam 

Bahasa Inggrisnya Market (Bahasa Latin: Mercetus), mempunyai arti umum 

sebagai:  

a. Suatu ruang terbuka atau bangunan yang berisi barang pajangan untuk dijual 

b. Suatu kawasan dagang barang-barang yang dapat dengan mudah didapatkan 

atau dijual. 

Menurut Mankiw (2007) ahli ekonomi, pasar adalah sekumpulan 

pembeli dan penjual dari sebuah atau jasa tertentu. Para pembeli sebagai sebuah 

kelompok dimana menentukan permintaan terhadap para penjual dan pembeli 

sebagai kelompok yang menentukan penawaran terhadap produk (Zayinul Fakta, 

2010). 

2.1.1.1 Pengertian Pasar Tradisional 

Definisi pasar tradisional sebagai pasar yang dibangun dan dikelola 

oleh pemerintah, Pemerintah Daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

Swasta dan Badan Milik Daerah termasuk kerjasama dengan swasta, tempat usaha 

berupa ruko, kios, los dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil 

(PKL), menengah, dan swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala 

kecil, modal kecil serta dengan proses jual beli barang dagangan dengan cara 

tawar menawar (Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 112 ahun 2007). 

Dijelaskan dalam Pasal 12 Ayat (1) UU Nomor 7 Tahun 2014 tentang 

perdagangan, terminologi, disempurnakan penjelasan tentang “pasar tradisional” 

beralih menjadi “pasar rakyat”. Dalam perkembangannya terdapat beberapa 

peraturan pemerintah yang khusus mengatur tentang pasar rakyat atau pasar 

tradisional diantaranya: 
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a. Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 112 Tahun tentang Penataan dan 

Pembinaan Sarana Distribusi Bidang Perdagangan, Pusat Perbelanjaan 

dan Toko Modern 

Lokasi pendirian pasar rakyat (pasar tradisional) mengacu pada rencana tata 

ruang wilayah kabupaten/kota dan rencana detail tata ruang wilayah 

kabupaten/kota, termasuk peraturan zonasinya. Dalam pendirian pasar rakyat 

(pasar tradisional) harus memenuhi beberapa ketentuan sebgai berikut: 

(a) Pendirian pasar rakyat/tradisional harus memperhitungakan kondisi 

sosial ekonomi masyarakat juga keberadaaan sarana distribusi (pusat 

perbelanjaan, dan toko modern, serta usaha kecil, termasuk koperasi) 

yang sudah ada sebelumnya di wilayah yang bersangkutan 

(b) Harus menyediakan areal parkir paling sedikt seluas kebutuhan parkir 1 

(satu) buah kendaraan roda empat untuk 100m2 (atau sedikitnya 10%) 

dari luas lantai pasar rakyat. Dalam penyediakan tempat parkir dapat 

bekerjasama dengan pihak lain 

(c) Tersedianya ruang publik yang nyaman, menjadi fasilitas yang menjamin 

pasar rakyat/tradisional yang bersih, sehat, tertib, aman. 

b. Peraturan Menteri Perdagangan No.53/M-DAG/PER/12/2008 tentang 

Pedoman Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat 

Perbelanjaan dan Toko Modern 

Dimana yang telah dijelaskan pada Perpres No.112 Tahun 2007, PerMenDag 

No.53 tahun 2008 merupakan petunjuk pelaksanaan, diantaranya yaitu 

mengatur tentang pendirian pasar rakyat/tradisional, izin usaha pengelolaan 

pasr rakat/tradisional (IUP2T), serta mekanisme pembinaan dan pengawasan 

pasar rakyat (pasar tradisional). 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Perpres NO.112 Tahun 2007, yang 

dimana mengacu pada lokasi untuk pendirian pasar rakyat (tradisional) pada 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten/Kota dan Rencana Detail 

Tata Ruang Wilayah (RDTR) Kabupaten/Kota, termasuk untuk peraturan 

zonasinya, maka bagi wilayah kabupaten/kota yang belum memiliki rencana 
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tata ruang dan rencana detail tata ruang wilayah tidak diperbolehkan memberi 

izin lokasi untuk pembangunan pasar rakyat (pasar tradisional). 

Selain mengacu pada lokasi pendirian pasar rakyat, selanjutnya yang telah 

disebutkan bahwa pendirian pasar rakyat/tradisional harus memperhitungkan 

kondisi sosial ekonomi masyrakat. Kondisi sosial ekonomi harus bisa 

dijelaskan melalui analisis berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh 

badan/lembaga independen yang berkompeten (PerMenDag No.53 tahun 

2008). Berikut analisa terhadap aspek-aspek kondisi sosial ekonomi 

masyarakat: 

(a) Struktur penduduk menurut mata pencaharian dan pendidikan, tingkat 

pendapatan ekonomi rumah tangga, kepadatan pendduk, dan pertumbuhan 

penduduk. Aspek tersebut dikaji salah satunya diasumsikan untuk dapat 

memprediksi daya beli masyarakat di suatu daerah, hal ini penting 

mengingat pasar rakyat/tradisional yang didirikan disuatu wilayah 

diharapkan dapat bertahan, tumbuh, bahkan berkembang dimasa depan. 

(b) Kemitraan dengan UMKM lokal, penyerapan tenaga kerja lokal, serta 

ketahanan dan pertumbuhan pasar rakyat/tradisional sebagai sarana 

UMKM lokal. Pengajian pada aspek ini bertujuan untuk melihat potensi 

pasr sebagai wahana pembedayaan ekonomi lokal yang dimana proses 

ang terjadi adalah dari, untuk dan oleh masyarakat di wilayah sekitar 

pasar itu sendiri. 

(c) Ada/tidaknya keberadaan fasilitas sosial dan fasilitas umum dalam 

menunjang pendirian pasar rakyat/tradisional 

(d) Dampak positif dan negatif yang diakibatkan ole jarak antara hypermarket 

dengan pasar rakyat yang telah ada sebelumnya. Jika pada suatu wilayah 

sudah terdapat pasar modern maka penting untuk mempertimbangkan 

jarak dalam upaya menciptakan iklim persaingan usaha yang sehat 

(e) Dukungan ketersediaan infrastruktur, aksebilitas wilayah, dan 

perkembangan pemukiman baru. Lazimnya pasar rakyat/tradisional harus 

dapat dijangkau dengan mudah oleh masyarakat, oleh karenanya analisis 
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terhadap kemudahan suatu wilayah ditetapkan sebagai lokasi tempat 

didirikannya sebuah pasar rakyat/tradisional. 

c. Peraturan Menteri Perdagangan No.48/M-DAG/PER/8/2013 tentang 

Pedoman dan Pengelolaan Sarana Distribusi Perdagangan 

Dijelaskan pada PerMenDag No.48/M-DAG/PER/8/2013 bahwa 

pembangunan pasar tradisional harus berada di lokasi yang sebelumnya telah 

memiliki cikal bakal sebuah pasar dengan memperhitungkan luas lahan, daya 

tampung pasar, bentuk bangunan serta sarana dan prasarana pendukung 

berdasarkan tipe dan jenis pasar yang telah ditetapkan sebagai berikut: 

(a) Pasar rakyat (pasar tradisional) tipe A 

- Memiliki sedikitnya luas lahan 3.000 m2, diperuntukan untuk lokasi pasar 

berdasarkan ketetapan RT/RW setempat 

- Setidaknya harus terdapat 250 pedagang dan memiliki kelengkapan 

bangunan utama yang terdiri dari: kantor pengelola dan fasilitas 

pembiayaan (Co. Koperasi), ruang serbaguna dan ruang bermain anak 

dengan luas paling sedikit 500 m2, toilet, tempat ibadah, pos ukur ulang, 

pos kesehatan, pos keamanan, drainase (yang ditutupi dengan grill), 

tempat penampungan sampah, gudang penyimpanan stok barang, area 

bongkar muat, tempat parkir, area penghijauan, hidran dan fire 

exitngusher, instasi air bersih dan jaringan listrik, instasi pengelolaan air 

limbah, telekomunikasi, sistem informasi, harga dan stok, serta papan 

informasi harga harian. 

- Harus dapat memiliki akses yang dapat dijangkau oleh transfortasi umum 

- Pengelolaan pasar harus dikelola langsung oleh manajemen pengelola 

pasar 

- Operasional pasar harus dilakukan setiap hari 

- Jika memungkinkan pasar memiliki CCTV yang terhubung langsung 

secara online dengan Kemetrian Perdagangan 

(b) Pasar rakyat (pasar tradisional) tipe B 

- Harus memiliki luas lahan 1.500 m2, yang memang diperuntukan untuk 

lokasi pasar berdasarkan ketetapan RT/RW setempat 
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- Setidaknya harus terdapat 75 pedagang 

- Kelengkapan dari bangunan utama pada pasar tipe B setidaknya harus 

memiliki: kantor pengelola, dan fasilitas pembiayaan (Co. Koperasi), 

ruang serbaguna dan ruang bermain anak dengan luas paling dikit 40 m2, 

toilet, tempat ibadah, pos keamanan, pos kesehatan, drainase (tertutup 

dengan grill), tempat penampungan sampah, tempat parkir area 

penghijauan, hidran dan fire extingusher, intalasi air bersih dan jaringan 

listrik, telekomunikasi, sistem informasi harga dan stok, serta papan 

informasi harga harian. 

- Katagori tipe B harus memiliki akses yang dapat dijangkau oleh 

transportasi umum 

- Harus dikelola langsung oleh manajemen pengelola pasar 

- Operasional pasar tipe B tidak harus setiap hari, minimal pasar beroprasi 

3 hari dalam seminggu. 

- Jika memungkinkan pasar tipe B juga dilengkapi CCTV yang terhubung 

secara online dengan Kementrian Perdagangan. 

(c) Pasar rakyat (pasar tradisional) tipe C 

- Sedikitnya memiliki luas lahan 1.000 m2 yang memang diperuntukan 

untuk lokasi pasar berdasarkan ketetapan RT/RW setempat 

- Sedikitnya harus terdapat 30 pedagang  

- Kelengkapan dari bangunan utama pada pasar katagori tipe C harus 

memiliki: kantor pengelola dan fasilitas pembiayaan (Co. Koperasi), 

toilet, tempat ibadah, pos kesehatan, drainase (yang ditutup dengan grill), 

tempat penampungan sampah sementara, tempat parkir, area penghijauan, 

hidran, instalasi air bersih dan jaringan listrik, serta telekomunikasi. 

- Harus mudah diakses dan didukung oleh trasfortasi umum 

- Pengelolaan pasar harus langsung oleh manajemen pengelola pasar 

- Operasional pasr tipe C tidak harus setiap hari, namum minimal 

beroperasi 1 dan 2 hari dalam seminggu. 

(d) Pasar rakyat (pasar tradisional) tipe D 

- Tipe D sedikitnya memiliki luas lahan 500 m2 yang memang 

diperuntukan untuk lokasi pasar berdasarkan ketetapan RT/RW setempat 
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- Sedikitnya harus terdapat 30 pedagang 

- Kengkapan dari bangunan utama pada pasar katagori tipe D harus 

memiliki: kantor pengelola dan fasilitas pembiayaan (Co. Koperasi), 

toilet/WC, tempat ibadah/Mushallah, drainase (yang ditutup dengan grill), 

tempat penampung sampah sementara, area penghijauan, dan instalasi air 

bersih serta jaringan listrik 

- Mudah diakses dan didukung oleh transportasi umum 

- Dalam pengelolaan pasar harus langsung oleh manajemen pengelola pasar 

- Operasional pasar tipe D tidak harus setiap hari, namun minimal beroprasi 

1 atau 2 hari dalam seminggu 

2.1.1.2 Sejarah Pasar Tradisional 

Pada umumnya pasar mengambil tempat di suatu ruang atau lapangan 

terbuka, di salah satu sudut perempatan jalan atau tempat-tempat lain yang 

stategis dilihat dari jarak capai, dibawah pohon besar yang sudah ada, aksesibilitas 

dari dalam dan dari luar lingkungan yang bersangkutan. IAI cabang Sumatera 

Selatan tahun 1995, makalah dalam Forum Masyawarah Daerah, Adhi Moersid 

yang mengemukakan bahwa dalam lingkungan komunitas masyarakat yang 

bermukim secara tetap, dikenal adanya pasar. Pasar dimulai pada waktu-waktu 

tertentu saja, dengan prasarana serba sementara “happening”. Dengan sifatnya 

yang hadir pada waktu-waktu tertentu inilah yang menjadikan Pasar Kliwon, 

Pasar Minggu, Pasar Senin, Pasar Rabu, Pasar Pon, Pasar Legi dan banyak pasr 

lainnya. 

Kegiatan pasar pada dasarnya sebagai tempat jual beli barang dan jasa 

di antaranya para petani yang membawa hasil bumi, produsen/pedagang eceran 

barang-barang kebutuhan sehari-hari, pengerajin dengan hasil kerajinannya, serta 

penduduk lingkungan setempat. Dengan tutur sapa yang akrab, kegiatan 

pertukaran barang dan jasa, tawar menawar barang, penentuan tempat dan suasana 

yang akrab menjadikan tradisi tersendiri, sehingganya pasr seperti inilah disebut 

dengan pasar tradisional-pusat perbelanjan.  

Dari peninggalan zaman Belanda, di kota-kota Indonesia selanjutnya 

dikenal dengan pusat perbelanjaan yang di bagi menjadi tiga bentuk, yaitu: 
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1. Pasar (area terbuka, los beratap atau kombinasi keduanya dan bangsal) 

dengan warung dan toko di sekitarnya (retall) 

2. Elite yang merupakan daerah pertokoan khusus, di beberapa jalan tertentu 

bersambung dengan pusat perdagangan (bussiness center) 

3.  Toko kecil/warung, tersebar di beberapa lokasi/daerah permukiman 

penduduk. 

2.1.1.3 Fungsi dan Tipologi Pasar Tradisional 

Pasar mempunyai fungsi sangat penting dalam keberadaannya. 

Dengan adanya pasar akan mempermudah dalam memperoleh barang dan jasa 

kebutuhan sehari-hari bagi konsumen. Dan pasar menjadi tempat untuk 

mempermudah proses penyaluran barng hasil produksi bagi produsen. Pasar 

terdapat tiga fungsi secara umum, fungsi sebagai sarana distribusi, tema promosi, 

dan pembentukan harga.  

2.1.1.4 Ciri Pasar Tradisional 

Ciri –ciri pasar tradisional adalah sebagai berikut: 

1. Diantara penjual dan pembeli Terdapatnya sistem tawar menawar. Dari 

tawar menawar mampu memberkan dampak terhadap psikologis yang 

penting bagi masyarakat. Kelancaran komunikasi sosial antar pembeli dan 

penjual dalam pasar tradisional menunjang ramainnya keadaan tersebut. 

Maka, dibutuhkan ruang sirkulasi berpa ruang pedestrian dengan lebar 

yang cukup (Kasdi,1995) 

2.  Untuk jumlah Pedagang yang berada di pasar tradisional berjumlah lebih 

dari satu, dan pedagang tersebut memiliki hak atas stan yang telah 

dimilikinya serta memiliki hak sepenuhnya atas barang dagangan pada 

stan masing-masing, sehingganya tidak terdapat satu manajemen seperti 

yang ada dipasar modern. 

3. Berdasarkan pengelompokan dan jenis barang pasar: 

Jenis barang dipasar pada umumnya dibagi menjadi empat katagori 

(Lilananda (1997)) : 

a. Kelompok bersih; kelompok jasa, kelompok warung, dan toko 

b. Kelompok kotor tidak berbau; kelompok hasil bumi dan buah-buahan 
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c. Kelompok kotor yang berbau dan basah; kelompok sayur dan bumbu 

d. Kelompok bau, basah, kotor dan bau busuk; kelompok ikan basah dan 

daging 

4. Berdasarkan tipe tempat berjualan 

Stan atau tempat berjualan dipilih dengan cara undian (stan yang ada 

adalah milik sendiri dengan membayar biaya retribusi per m2/hari sesuai 

dengan biaya yang telah ditentukan).  

2.1.1.5 Kultur Sosial Pasar Tradisional 

Berhubungan dengan peranan budaya dalam masyarakat pasr, terdapat 

tiga argumen ang diajukan, DiMaggio dalam Damsar (1995), yaitu: 

1. Budaya membentuk aktor rasional dari ekonomi pasar 

2. Ide-ide, teknologi kognitif, dan institusi-institusi yang berkaitan dengan 

menciptakan kerangka kerja bagi ekonomi pasar 

3. Orang menggunakan budaya untuk mengintepretasikan dan menyesuaikan 

diri terhadap hubungan-hubungan dan institusi pasar 

Argumen pertama menekankan bahwa perlunya nilai-nilai tertentu 

untuk dapat bergerak leluasa dalam ekonomi pasar. Argumen kedua, pada tingkat 

kolektif masyarakat pasar memerlukan seperangkat cadangan, strategi, institusi 

yang berbeda dengan bentuk masyarakat lain. Argumen ketiga, berkaitan dengan 

budaya sebagai sarana dari penanaman bentuk kapitalisme melaui makna. 

2.1.1.6 Organisasi Sosial Pasar Tradisional 

Organisasi sosial yang merupakan salah satu unsur struktur, dapat 

diartikan sebagai suatu jaringan tingkah laku manusia yang berpola kompleks luas 

ruang lingkupnya dalam setiap masyarakat. Jika istilah organisasi sosial 

digunakan dalam pengertian khusus, yang dimaksudkan adalah tingkah laku dari 

para pelaku didalam bagian-bagian unit masyarakat, misalnya keluarga, bisnis-

bisnis, serta sekolah.  

Sedangkan Williams mengatakan, organisasi sosial menunjuk pada 

tindakan manusia yang saling mempengaruhi dalam arti ketergantungan. Soekanto 
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(1983) mengemukakan, bahwa organisasi sosial mencakup pola-pola hubungan 

antara individu dan kelompok-kelompok ang timbul dalam proses interaksi sosial.  

2.1.2 Persyaratan, Kebutuhan/Tuntutan, Standar-standar Perencanaan 

dan Standar-standar Perancangan  

2.1.2.1 Indikator Pengelolaan pasar yang berhasil 

Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka 

Pangestu mengindikatorkan bahwa pengelolaan pasar yang dikatakan berhasil 

adalah sebagai berikut: 

1. Manajemen yang trasparan 

Pengelolaan manajemen pasar yang transparan dan profesional. 

Konsekuen dengan peraturan yang telah ditegakkan dan tegas dalam 

menegakkan sanksi jika terjadi pelanggaran 

2. Kemanan 

Satuan pengamatan pasar bekerja dengan tanggung jawab dan bisa 

melakukan koordinasi dan kerjasama dengan para penyewa/pedagang. 

Setiap penghuni memiliki kesadaran yang tnggi untuk terlibat dalam 

menjaga keamanan bersama 

3. Sampah 

Sampah tidak bertebaran di sembarang tempat. Setiap pedagang 

membuang sampah pada tempatnya. Tersediany tong sampah di berbagai 

tempat, sehingga memudahkan bagi pengunjung untuk membuang 

sampahnya. Pembuangan sampah sementara selalu tidak menumpuk dan 

tidak membusuk karena selalu diangkut oleh armada pengangkutan 

sampah ke tempat pembuangan akhir secara berkala. 

4. Ketertiban 

Terciptanya keterbiban didalam pasar terjadi karena para pedagang yang 

telah mematuhi semua aturan main yang ada dan kedisiplinan yang 

diterapkan serta bertanggung jawab dalam kenyamanan para pengunjung 

pasar ataupun pembeli barang/produk . 

5. Pemeliharaan 
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Dalam pengelolaan pasar dapat dilakukan dengan baik oleh pengelola 

maupun pedagang. Kesadaran yang ditinggi timbul dalam hal ini dari 

pedagang untuk membatu manajemen pasar memelihara sarana dan 

prasarana pasar seperti saluran air, lantai pasar, ventilasi udara, kondisi 

kios dan lain sebagainya. 

6. Pasar sebagai sarana/fungsi interaksi sosial 

Tercipta suasana damai dan harmonis di dalam pasar. Pasar merupakan 

wadah berkumpulnya orang-orang dari berbagai jenis suku bangsa ditanah 

air menjadikan sarana yang penting untuk berinteraksi dan berekreasi. 

7. Pemeliharaan pelanggan 

Memiliki sedaran yang tinggi bagi penjual akan sangat penting menjaga 

agar para pelanggan dapat merasakan betah untuk berbelanja dan merasa 

terpanggil untuk selalu berbelanja di pasar. Harga yang kompetitif sesuai 

dengan kualitas dan jenis barang yang dijual, selalu tersedianya sesuai 

kebutuhan para pelanggan, serta tidak terjadi penipuan dalam hal 

penggunaan timbangan serta alat ukur lainnya. 

8. Produktifitas pasar cukup tinggi 

Pemanfaatan pasar untuk berbagai kegiatan transaksi menjadi optimal. 

Terjadinya pembagian eaktu yang cukup rapi dan tertib: 

a. Pukul 05.30 s/d 09.00 aktifitas diperuntukan bagi para pedagang kaki 

lima khusus makanan sarapan/jajanan pasar; 

b. Pukul 04.00 s/d 17.00 aktifitas pasar diperuntukan bagi para pedagang 

kios dan lapak serta penjualan makanan khas; 

c. Pukul 06.00 s/d 24.00 aktifitas pasar diperuntukan bagi para pedagang 

ruko; 

d. Pukul 16.00 s/d 01.00 aktifitas pasar diperuntukan bagi para pedagang 

cafe tenda; 

9. Penyelenggaraan kegiatan (event) 

Kegiatannya sering diselenggarakan dengan peluncuran produk-produk 

baru dan membagikan berbagai hadiah menarik kepada pengunjung. Hal 

ini dilakukan berkerja sama dengan pihak produsen. 

10. Promosi dan “Hari pelanggan” 
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Terciptanya daya tarik pasar dengan adanya karakteristik dan keunikan 

bagi pelanggan. Daya tarik ini harus diatur pengemasannya dalam 

berbagai hal, mulai dari jenis barang dan makanan yang dijual. 

Manajemen pasar bekerjasama dengan para pedagangnya menentukan 

hari-hari tertentu sebagai “hari pelelangan”,melakukan kegiatan yang unik 

untuk para pedagang di dalam satu waktu tertentu dalam kegiatan yang 

unik seperti berpakaian seragam daerah atau menyelengarakan peragaan 

pakaian atau makanan daerah tertentu dan lain sebagainya. 

2.1.2.2 Peningkatan Mutu dan Pembenahan Sarana Fisik Pasar 

Menurut Menteri Perdagangan Republik Indonesia, Mari Elka 

Pangestu, yang harusnya diperhatikan dalam peningkatan mutu dan pembenahan 

sarana fisik adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Tata Ruang 

Pola peletakan berbagai prasarana dan sarana yang ada telah 

mempertimbangkan beberapa pendekatan antara lain: 

1. Memiliki pengaturan yang baik terhadap pola sirkulasi barang dan 

sirkulasi pengunjung di dalam pasar serta mempunyai tempat parkir 

kendaraan roda dua/empat yang mencukupi. Keluar masuknya 

kendaraan tidak mengalami kemacetan. 

2. Terdapat akses langsung menuju kios dipasar dari tempat parkir 

3. Distribusi pedagang tidak menumpuk di suatu tempat (merata) 

4. Sistem zoning sangat tertata rapi dan efektif sehingga diharapkan 

dapat mempermudah konsumen dalam menemukan jenis barang yang 

dibutuhkan 

5. Penerapan zoning mixed-used, menggabungkan peletakan los dan kios 

dalam satu area, yang saling menunjang 

6. Fasilitas bongkar muat (loading‐unloading) yang mudah dan 

meringankan material handling 

7. Jalan keliling pasar, mencerminkan pemerataan distribusi aktifitas 

perdagangan. 
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8. Memiliki tempat penimbunan sampah sementara (TPS) yang 

mencukupi 

9. Terdapat berbagai fasilitas umum seperti: Pos Jaga keamanan, ATM 

Centre, Pos Jaga kesehatan, Mushola, toilet, dll. 

10. Tempat pemotongan ayam yang terpisah dari bangunan utama  

11. Memiliki bangunan kantor untuk pengelola pasar, keamanan, 

organisasi pedagang. 

2) Arsitektur Bangunan 

Dibutuhkan suatu lahan atau ruang yang besar dengan rencana bangunan 

pasar sebagai berikut: 

a. Bangunan pasar dikatakan ideal bila pada bangunan terdiri atas 1 

lantai tetapi dapat dibuat maksimal 2 (dua) lantai. Diupayakan lantai 

dasarnya bersifat semi‐ basement sehingga akses untuk menaiki 

tangga menuju lantai atas (lantai 2) tidak terasa tinggi. 

b. Tersedia banyak akses keluar masuk sehingga sirkulasi 

pembeli/pengunjung menjadi lancar dan semua areal dapat mudah 

terjangkau. 

c. Sirkulasi penghawaan udara dan pencahayaan yang masuk kedalam 

bangunan baik sehingga dapat meningkatkan kenyamanan bagi para 

pengunjung dan dapat menghemat energi karena tidak diperlukan 

penerangan tambahan. 

3) Pengaturan Lalu Lintas 

Pengaturan lalu lintas dilakukkakan untuk menjaga ketertiban dan 

kenyamanan bagi para pengunjung pasar sebagai berikut: 

a. Kendaraan bagi pengunjung pasar harus dapat parkir di dalam area 

b. Untuk keperluan bongkar muat barang terdapat jalan yang 

mengelilingi pasar dan memiliki 2 lajur yang digunakan untuk 

menghindari penumpukan/antrian 

4) Kualitas Konstuksi 

a. Prasarana jalan menggunakan konstruksi rigid  

b. Penggunaan konstruksi pada bangunan menggunakan bahan tahan 

lama dan mudah dalam maintenancenya. 
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c. Lantai pasar keramik  

d. Finishing cat dipergunakan untuk dinding plester aci dan kios 

menggunkan Rolling door   

e. Penggunaan Buis beton untuk drainase dalam sedangkan di luar 

menggunakan saluran tertutup. 

5) Air Bersih dan Limbah 

a. Penggunaan sumur dalam untuk pengadaan air bersih dan di tampung 

di reservoir. 

b. Sebagai antisipasi terhadap melimpahnya buangan air hujan maka 

memiliki sumur resapan di berbagai tempat. 

c. Pembuangan limbah terdiri dari: 

• Deainase biasa, dimana pembuangan air kotor dapat disalurkan  

• Karena pertimbangan higienis buangan limbah kotoran harus 

ditampung dalam septic tank, baru kemudian cairannya dialirkan 

pada resapan. 

• Dengan desain khusus pada kios/los dalam pembuatan saluran 

pembuangan air rembesan bagi penjual dagangan yang harus selalu 

segar/basah (ikan dan daging) 

6) Sistem Elektrikal 

PLN merupakan sumber daya listrik yang dipergunakan, dengan demikian 

seluruh sistem mengikuti standar (PUTL). Untuk mempermudah 

pengontrolan saat darurat, dibuat sistem sub sentralisasi fase dan panel 

utama listrik. Hal tersebut menjadikan Panel utama ditempatkan di dekat 

kantor pengelola. Penerapan dilakukan agar daya listrik untuk peralatan 

perdagangan maupun pencahayaan ruangan dalam kondisi yang memadai. 

7) Pencegahan Kebakaran  

Pencegahan dan perangkat penanggulangan kebakaran dilakukan dengan 

penyediaan tabung pemadam pada setiap grup kios. Pelatakan tempat 

hidran yang mudah dijangkau untuk armada pemadam kebakaran  

8) Penanggulangan Sampah 

Pada setiap kelompok mata dagangan disediakan bak penampungan 

sampah sementara. Petugas kebersihan secara periodik mengumpulkan 
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sampah yang berasal dari setiap blok yang kemudian diangkut menuju 

tempat penampungan samapah utama. Dari tempat penampungan sampah 

utama, dengan menggunakan truk/container sebagai alat pengangkutan 

sampah keluar pasar dilakukan oleh pihak terkait. 

2.1.3 Persyaratan Pasar atau Pusat Perbelanjaan Menurut Peraturan 

Daerah Bandar Lampung 

PERATURAN DAERAH KOTA BANDAR LAMPUNG NOMOR 10 

TAHUN 2011 TENTANG RENCANA TATA RUANG WILAYAH TAHUN 

2011-2030. 

Bagian ketiga, Rencana Sistem Pusat Pelayanan Kota, Pasal 19. 

1. Rencana system pusat pelayanan kota sebagaimana dimaksud dalam pasal 16 

ayat (1) meliputi: 

a. Pusat pelayanan kota (PPK). 

b. Subpusat pelayanan kota (SPPK). 

c. Pusat lingkungan (PL). 

2. Pusat pelayanan kota sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi: 

a. PPK Tanjung Karang dengan wilayah pelayanan seluruh kota yang 

berfungsi sebagai perdagangan dan jasa, kesehatan, simpl trasfortasi 

darat. 

b. PPK Teluk Betung dengan wilayah pelayanan seluruh kota yang 

berfungsi sebagai pelabuhan utama, trasportasi ekspor dan impor, 

pergudangan, perdagangan dan jasa, distribusi koleksi barang dan jasa, 

industry menengah dan kawasan pesisir. 

3. Sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b tentang Subpusat pelayanan 

kota meliputi: 

a. SPPK Kedaton dengan wilayah pelayanan meliputi Kecamatan Kedaton 

dan Rajabasa yang difungsi sebagai perdagangan dan jasa, Pusat 

Pendidikan Tinggi dan Budaya, Simpul utama trasportasi darat, dan 

permukiman perkotaan. 

b. SPPK Kemiling dengan wilayah pelayanan meliputi Kecamatan Tanjung 

Karang Barat dan Kemiling yang berfungsi sebagai kawasan pendidikan 
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khusus (kepolisian atau Sekolah Polisi Negara), agrowisata dan 

ekowisata, perdagangan dan jasa, kawasan lindung dan konservasi, 

permukiman/perumahan terbatas, pendidikan tinggi dan pusat olah raga. 

c. SPPK Sukarame dengan wilayah pelayanan meliputi Kecamatan Tanjung 

Senang  dan Sukarame yang berfungsi sebagai pendukung Pusat 

Pemerintah Provinsi, pendidikan tinggi, perdagangan dan jasa, 

permukiman/perumahan, Industri Rumah Tangga, dan Konservasi/Hutan 

Kota. 

d. SPPK Sukabumi dengan wilayah pelayanan Kecamatan Sukabumi dan 

Tanjung Karanng Timur yang berfungsi sebagai kawasan industry 

menengah dan pergudangan, perdagangan dan jasa, 

permukiman/perumahan, pendidikan tinggi. 

e. SPPK Teluk Betung Utara dengan wilayah pelayanan meliputi 

Kecamatan Teluk Betung Barat dan Teluk Betung Utara yang 

difungsikan sebagai pusat pemerintahan kota, wisata alam dan bahari, 

pendidikan tinggi, industry pengolahan hasil monopolitan dan perikanan 

laut, perdagangan dan jasa, pusat pengelolahan akhir sampah terpadu, 

resapan air dan pelabuhan perikanan. 

4. PL sebagaimana yang dimaksudkan pada ayat (1) huruf c meliputi: 

a. PL Tanjung Senang, Rajabasa, Teluk Betung Barat, Tanjung Karang 

Barat, dan Tanjung Karang Timur. 

b. PL sebagaimana yang dimaksudkan pada ayat (4) huruf a memiliki 

fungsi  

c. pelayanan tersier maupun pusat pelayanan lingkungan dan akan diatur 

lebih lanjut berdasarkan RDTR. 

5. Pusat pelayanan didukung oleh system prasarana dan sarana utilitas yang 

disesuaikan dengan masing-masing hirarki pelayanan. 

RENCANA POLA RUANG WILAYAH, Paragraf 2 tentang Kawasan 

Perdagangan dan Jasa, Pasal 53 

1. Kawasan perdagangan dan jasa sebagai dimaksud dalam pasal 40 ayat (3) 

meliputi: 
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a. Pasar Tradisional. 

b. Pasar perbelanjaan. 

c. Toko modern. 

2. Pengembangan pengelolaan pasar tradisional sebagaimana yang dimaksud 

pada ayat (1) huruf a meliputi: 

a. Pengembangan direncanakan pada pusat-pusat BWK dan lingkungan. 

b. Di seluruh BWK akan dilakukan penataan pasar tradisional agar dapat 

bersaing dengan toko-toko modern seperti minimarket dan supermarket. 

c. Peningkatan kualitas pelayanan, diantaranya memperbaiki system 

sanitasi lingkungan, persampahan, ruang parkir, dan RTH. 

d. Meningkatkan aksebilitas menuju pasar tradisional baik pengembangan 

jaringan jalan maupun penyediaan moda trasportasi. 

e. Menyediakan area parkir. 

f. Pasar Tradisional menyediakan fasilitas yang dapat menjamin pasar yang 

bersih, sehat, aman, tertib dan ruang public yang nyaman. 

g. Menyediakan ruang khusus tempat berjualan perdagang kaki lima di 

sekitar pasar, agar tidak mengganggu kenyamanan dalam berbelanja. 

3. Seperti yang dimaksud pada ayat (1) huruf b tentang Pengembangan pusat 

perbelanjaan sebagaimana meliputi: 

a. Dipusatkan dikawasan pusat kota Tanjung Karang. 

b. Pengembangan diarahkan pada penataan, peremajaan, dan pemantapan. 

c. Mengembangkan pusat perbelanjaan beru disetiap SPPK yang 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, daya dukung tapung 

lingkungan serta ketentuan masyarakat, daya dukung dan daya tamping 

lingkungan serta ketentuan peraturan perundangan yang berlaku. 

d. Menyediakan areal parkir seluas kebutuhan parkir, RTH, dan ruang untuk 

kegiatan sektor informals. 

4. Seperti yang dimaksud pada ayat (1) huruf c tentang pengembangan toko 

modern meliputi: 

a. Pembangunan toko modern dibatasi dan kawasan yang diperkenankan 

akan diatur dalam peraturan walikota. 
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b. Pasar menyediakan area parkir dimana luasan parkir mencakupi 

kebutuhan parkir dan memperhatikan aksebilitas keluar masuk kendaraan 

serta utilitas yang dibutuhkan. 

c. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi masyarakat, keberadaan pasar 

tradisional, usaha menangah, serta usaha kecil yang berada di wilayah 

yang bersangkutan. 

2.2 Pengertian Budaya 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu 

buddhayah, yang diartikan dalam bentuk jamak dari buddhi “budi atau akal” 

dalam artian sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. 

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh 

sebuah kelompak orang dan diwariskan dari tiap generasi. 

Ki Hajar Dewantara mendefinisikan kebudayaan berarti buah budi 

manusia, hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni alam dan 

zaman (kodrat dan manusia) yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk 

mengatasi berbagai rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan penghidupannya 

guna mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang pada lahirnya bersifat tertib dan 

damai. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk agama dan 

politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian bangunan dan karya seni dan 

bahasa, yang dimana budaya merupakan bagian tak terpisah dari diri manusia. 

Dengan demikian budaya dapat diartikan hal-hal yang bersangkutan dengan akal 

dan cara hidup yang selalu berubah dan berkembang dari waktu ke waktu. 

Dari pemahaman diatas, budaya yang dimaksud adalah budayafisik 

yang dimana merupakan hasil dari perbuatan aktifitas dan hasil karya manusia 

dalam bentuk kuliner, kerajinan khas Lampung yang akan menjadi produk yang 

dipasarkan di pasar budaya serta menampilkan kesenian tradisional yang dimiliki 

Lampung. 
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Berikut daya tarik budaya Lampung meliputi kuliner, kerajinan dan 

kesenian Tradisional berdasarkan beberapa sumber: 

A. Kuliner 

Simbol atau identitas dari tiap daerah bisa kita ketahui dari sebuah 

makanan, karena makanan setiap daerah memiliki bahan- bahan yang setiap hari 

dimakan mewakili jenis makanan apa yang dapat dihasilkan oleh suatu wilayah 

(Belasco, 2008). Sepertihalnya masyarakat yang berada di daerah Indonesia, 

masyarakat Lampung merupakan masyarakat yang gemar berkumpul dan 

bersilaturahmi, baik antar keluarga maupun antar tetangga. Banyak beragam 

makanan Lampung yang kita ketahui yaitu; seruit, keripik pisang, kopi Lampung, 

lemang dan lain sebagainya. 

Tabel 2.1 Kuliner Lampung 
 

No 

 

Nama 

Makanan 

 

Foto 
 

No 
 

Nama 

Makanan 

 

Foto 

  1 Seruit  

 
@bakhtiar.ihsani 

11 Sambal 

Lampung 

 

 
@cutmaharatu 

2 Tempoyak  

 
@si_rhys 

12 Pandap 

 
@kuliner_lampung 

3 Geguduh  

 
@malanita7 

13 sop dan sate 

Tuhuk 

 

 
@pesisirbarat_ 
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Sumber: http://tempatwisataindonesi.id 

4 Gulai 

Taboh 

 

 
@pesisirbarat_ 

14 Sekubal  

 
@kuliner_lampung 

5 Es 

Serbat 

Kuwen

i 

 

 
@hendrawan_agusta 

15 Benjak enjak  

 
http://tempatwisatai 

ndonesia.id 

6 Umbu 
 

 

 
http://tempatwisat 

aindonesia.id 

16 Selimpok  

 
@ayugeografi 

 7 Engkak  

 
@miaharyanto 

17 Peros 

Masin 

 

 
http://tempatwisatai 

ndonesia.id 

8 Gabing 
 

 

 
@selampung 

18 Kopi 

Lampung 

 

 
@kopipetani 

9 Kue Lapis 

Legit 
 

 
@viaa0302 

19 Lempok 

Durian 

 

 
@fiamettafebie 

10 Pindang  

 
@vindayayan31 

20 Manisan 

Lampung 

 

 
@tokosihotang 

http://tempatwisataindonesi/
http://tempatwisatai/
http://tempatwisat/
http://tempatwisatai/
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B. Kerajinan 

Lampung memiliki ragam kerajinan yang dihasilkan, dari hasil 

kerajinan biasanya dipasarkan di pasar, dijual sendiri, atau ditampung oleh 

penampung kerajinan kemudian di jual berbagai tempat. Salah satu wadah yang 

menampung hasil kerajinan yang ada adalah DEKRANASDA. Di 

DEKRANASDA banyak ragam kerajinan yang dapat kita lihat.  

Berikut Produk Unggulan dari Kerajinan DEKRANASDA 

Kabupaten/Kota Provinsi Lampung: 

Tabel 2.2 Pro. Unggulan DEKRANASDA Kabupaten/Kota Se. Provinsi Lampung 
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Sumber: DEKRANASDA Provinsi Lampung 2019 

 

C. Seni/Kesenian Tradisional 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengertian Seni, memiliki tiga 

arti antara lain: Seni diartikan halus, kecil dan halus, tipis, lembut dan enak 

didengar,mungil dan elok. Keahlian membuat karya bermutu (dilihat dari segi 

keindahan dan kehalusannya). Kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang 

bernilai tinggi. Seni adalah budaya yang luas, terdiri dari banyak upaya kreatif dan 

disiplin ilmu. Seni tersebut meliputi seni visual, seni sastra dan seni pertunjukan 

musik, teater, tari, dan lain-lain. 

Tabel 2.3 Kesenian/Tari Lampung 
No. Kesenian/Tarian                        Keterangan 

1. Tari Cangget Tarian adat Lampung dari masyarakat adat Lampung 

Pepadun, salah satu dari dua kelompok adat besar dalam 

masyarakat 

Lampung. 

2. Tari Bedana Tari Bedana yang diyakini berkembang dari ajaran agama 

Islam 
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3. Tari Melinting Tarian khas Lampung dari Melinting, sebuah kecamatan di 

Kabupaten Lampung Timur. Tari ini menggambarkan 

keagungan Keratuan Melinting yang awalnya digunakan 

sebagai pelengkap pada acara Gawi Adat; yaitu acara 

Keagungan Keratuan Melinting. 

4. Tari Nyambai Dalam tradisi tersebut mereka saling unjuk kemampuan 

dalam menari, maka dikenallah Tari  Nyambai. Tari  yang 

kemudian 

menjadi media untuk mencari jodoh antara Muli dan 

Meghanai 

5. Bedayo Tulang 

Bawang 

Kesenian ini lebih difungsikan sebagai tarian selamat datang 

6. Tari Sigeh 

Pengunten 

Tarian inilah yang dijadikan tarian resmi untuk menyambut 

tamu-tamu penting. 

7. Drama Tari 

Tupping 

Untuk saat ini, kesenian topeng di Lampung lebih dirupakan 

dalam bentuk drama tari kepahlawanan dan dipertunjukkan 

untuk berbagai acara, termasuk pernikahan adat Lampung. 

8. Tari Hali Bambang Tari Hali Bambang merupakan tarian khas Lampung yang 

merupakan warisan nenek moyang suku Lampung Sekala 

Brak di daerah Liwa. 

9. Tari Piring Dua 

Belas 

Tari Piring Dua Belas merupakan tarian tradisional 

Lampung yang berkaitan dengan gawi adat masyarakat 

Lampung yang beradat Saibatin. Berasal dari Sekala 

Bekhak, kecamatan 

Belalau, Lampung Barat. 

Sumber: Blogkulo.com 

2.3 Definisi Pariwisata 

Pariwisata merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

wisata, termasuk pengusaha objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha lain 

yang terkait dengan bidang tersebut. Objek dan daya tarik wisata adalah segala 

sesuatu yang menjadikan sasaran wisata. 

Jenis-jenis Pariwisata 

Menurut Pendit (1994), pariwisata dibedakan menurut motif wisatawan untuk 

mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis pariwisata tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Wisata budaya     f. Wisata Konvensi 

b. Wisata cagar alam    g. Wisata Ziarah 

c. Wisata Maritim atau Bahari   h. Wisata Buru 

d. Wisata Pertanian (Agrowisata)   
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2.3.1 Wisata Budaya 

Pariwisata budaya secara umum diartikan sebagai jenis kegiatan 

pariwisata yang dikembangkan dengan mengandalkan atraksi wisata budaya 

dengan tujuan untuk menambah pengalaman hidup bagi wisatawan 

Wisata berbasis budaya adalah suatu jenis kegiatan pariwisata yang 

menggunakan kebudayaan sebagai daya tarik. Daya tarik wisata berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 2009, dijelaskan sebagai segala 

sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau kunjungan wisatawan. 

Wisata budaya merupakan perjalanan yang dilakukan atas dasar 

keinginan utnuk memperluas pandangan hidup dengan jalan mengadakan 

kunjungan atau peninjauan ketempat lain mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan 

adat istiadat, cara hidup, budaya dan seni setiap tempat. 

Tujuan Wista Budaya 

1. Melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya 

2. Memajukan kebudayaan  

3. Mengangkat citra bangsa 

4. Memupuk rasa cinta tanah air 

5. Memerkukuh jati diri dan kesatuan bangsa 

6. Mepererat persahabatan antara bangsa 

Dalam implementasinya, Kementerian Pariwisata mengkategorisasi 

jenis produk wisata budaya dalam tiga kelompok yaitu wisata warisan budaya dan 

sejarah, wisata kuliner dan belanja, serta wisata desa dan kota. 

2.3.2 Wisata Kuliner 

Wisata kuliner adalah istilah yang paling populer digunakan untuk 

menggambarkan bentuk pariwisata yang secara signifikan menekankan hubungan 

antara host and guest melalui makanan sebagai budaya. Secara definitif (Horng & 

Tsai, 2010) mengklaim bahwa pariwisata kuliner adalah pengalaman berwisata 
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dengan aktivitas yang terkait makanan, di mana pembelajaran budaya dan transfer 

pengetahuan dari destinasi dan masyarakatnya difasilitasi. 

Dalam pemahaman pariwisata kuliner, makanan dipandang sebagai 

media dalam memperoleh pengalaman budaya. Oleh sebab itu (Horng & Tsai, 

2010) selanjutnya mendefinisikan pariwisata kuliner sebagai pengalaman 

menikmati aktivitas wisata berbasis makanan dan budaya secara konsekuen, di 

samping juga minat pribadi untuk terlibat di dalamnya. 

2.3.3 Wisata Belanja 

Wisata belanja merupakan wisata dengan daya tarik buatan manusia. 

Wisata belanja dibuat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan 

seseorang maupun kelompok untuk membeli sesuatu untuk keperluannya. Dengan 

kata lain, wisata budaya dapat diartikan sebagai sesuatu aktivitas perjalanan 

wisata dengan mengunjungi lokasi tertentu untuk membeli barang jasa yang ada di 

lokasi wisata tujuan.  

2.4 Pasar Budaya 

Pasar budaya adalah suatu wadah yang direncana untuk mewadai 

suatu produk hasil kerajinan tangan sebagai oleh-oleh/cinderamata khas Lampung 

yang dihasilkan dari perorangan/kelompok yang telah dibina didalam suatu 

instansi seperti UKM dan DEKRANASDA, wadah yang memperjual belikan 

makanan dan kuliner khas yang ada di Lampung, pertunjukan seni Lampung yang 

beragam, kegiatan pengerajin seperti penenun kain tapis, pembuatan kerajinan 

manik dan lain sebagainya, yang bertujuan sebagai tempat edukasi bagi 

pengunjung.  

Selain itu, pasar budaya juga mewadai UKM yang ada di berbagai 

Kabupaten yang ada di Lampung. Dalam hal ini bermaksud untuk memudahkan 

stok/persediaan barang yang selalu tersedia dan terjangkau. Wadah dimana  

kegiatan seni berlangsung untuk memperkenalkan ragam seni Lampung. Dengan 

adanya kegiatan seni dalam pasar budaya bertujuan sebagai daya tarik pasar 

budaya dalam bentuk seni. 
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Dengan pola ruang pada pasar budaya, pasar budaya juga dapat 

mewadai event-event yang sering di selenggarakan ataupun yang baru akan 

direncakan, festival tahunan pemberian gelar adat, upacara kelahiran Lampung, 

dan upacara adat khas Lampung lainnya. 

Adanya perancangan pasar budaya diharapkan dapat menjadi salah 

satu pasar rakyat/tradisional yang SNI, bertujuan untuk melestarian dan 

memperkenalkan ragam budaya yang ada di Lampung, dapat membantu 

meningkatkan perekonomian, serta ramah lingkungn dan difable. 

2.5 Studi Presedant Pasar Rakyat/Tradisional 

2.5.1 Pasar Beringharjo 

Pasar Beringharjo menjadi bagian dari Malioboro yang layak untuk 

dikunjungi. Pasar ini telah menjadi pusat kegiatan ekonomi sejak bertahun-tahun 

yang lalu dan keberadaannya memiliki makna filosofis. Pasar yang telah beberapa 

kali direnovasi ini melambangkan tahapan kehidupan manusia yang sibuk dalam 

pemenuhan ekonominya. Selain itu, Beringharjo juga merupakan salah satu dari 

tiang 'empat dalam satu' (terdiri dari Alun-Alun Selatan, Kraton, Alun-Alun Utara, 

dan Pasar Beringharjo) yang melambangkan fungsi ekonomi. 

Daerah tempat pasar Beringharjo saat ini terletak dulunya adalah 

hutan pohon beringin. Setelah berdirinya Kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat, 

yaitu pada tahun 1758, kawasan ini digunakan sebagai tempat transaksi ekonomi 

oleh masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. Hanya ratusan tahun kemudian, 

yakni pada tahun 1925, tempat transaksi tersebut memiliki bangunan permanen. 

Nama 'Beringharjo' diberikan oleh Hamengku Buwono IX, artinya tempat 

tumbuhnya pohon beringin (bering) diharapkan dapat membawa kesejahteraan 

(harjo). Sekarang, wisatawan mendefinisikan tempat ini sebagai tempat belanja 

yang menyenangkan. 
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Gambar 2. 1 Pasar Bringharjo 

Sumber: kartanesia.com/pasar-beringharjo/ 

 

Bagian depan dan bagian barat pasar adalah tempat yang tepat untuk 

menemukan jajanan tradisional yang lezat. Di sisi utara bagian depan, Anda akan 

menemukan brem bulat (semacam jajanan yang terbuat dari ekstrak umbi-umbian 

yang difermentasi) yang lebih lembut dari kota Madiun dan krasikan (kue manis 

yang terbuat dari beras ketan dan gula aren). Di bagian selatan, Anda akan 

menemukan kue bakpia isi kacang hijau yang dijual jajanan hangat dan basah 

seperti hung kwe dan nagasari. Sedangkan di bagian belakang, biasanya mereka 

menjual jajanan tahan lama seperti ting-ting yang terbuat dari karamel dicampur 

kacang. 

 

Gambar 2. 2 Lantai Dasar Pasar Bringharjo 

Sumber: google.com 

 

Beringharjo adalah tempat terbaik penjual batik, karena koleksinya 

yang lengkap; mulai dari kain batik hingga baju batik yang terbuat dari bahan 

katun maupun sutra, dengan harga mulai dari puluhan ribu hingga jutaan. Koleksi 

kain batik tersedia di pasar bagian barat dan utara, sedangkan koleksi pakaian 

batik tersedia hampir di mana-mana di bagian barat pasar ini. Selain pakaian 
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batik, pasar bagian barat juga menawarkan pakaian tradisional: surjan, blangkon, 

dan sarung baik tenun maupun batik cap. Sandal dan tas yang dijual dengan harga 

terjangkau tersedia di sekitar eskalator bagian barat pasar. 

Melangkah ke lantai atas ke lantai dua, Anda akan mencium aroma 

jamu Jawa. Jamu seperti kunyit yang biasanya dicampur dengan asam untuk 

menghasilkan minuman khusus dan temulawak untuk membuat minuman pahit 

untuk tujuan pengobatan dijual di sini. Rempah-rempah seperti jahe (untuk 

membuat minuman ronde atau hanya untuk dibakar, direbus dan dicampur dengan 

gula kristal) dan kayu manis (untuk memperkaya cita rasa minuman seperti 

minuman jahe, kopi, teh dan kadang-kadang untuk pengganti coklat dalam 

cappuccino). 

Ini juga pasar yang tepat untuk berburu barang antik. Pusat barang 

antik berada di bagian timur lantai tiga. Di lantai yang sama, Anda bisa 

mendapatkan barang bekas dengan kualitas bagus jika Anda mau. Berbagai 

macam barang bekas impor berkualitas baik seperti sepatu, tas, bahkan baju dijual 

dengan harga yang jauh lebih murah dibandingkan dengan harga aslinya. Tentu 

saja, kejelian dalam memilih sangat dibutuhkan. 

Setelah selesai berkeliling pasar, kini saatnya Anda menjelajahi area 

sekitar pasar dengan penawaran yang tak kalah menarik. Area di utara pasar yang 

dulunya populer dengan sebutan Kampung Cina ini menjadi tempat yang paling 

populer. Anda bisa menemukan kaset-kaset musisi lawas tahun 1950-an yang 

jarang ditemukan di tempat lain. Selain itu, ada patung Buddha dalam berbagai 

pose. Bagi para kolektor uang lama, mereka bisa mendapatkannya dari berbagai 

negara, bahkan yang bekas pakai tahun 1930-an. 

Untuk melepas dahaga, minuman dingin khas Yogyakarta yaitu es 

cendol menjadi pilihan yang tepat. Minuman dingin dari Yogyakarta ini memiliki 

cita rasa yang lebih kaya dibandingkan dengan minuman dingin dari Banjarnegara 

dan Bandung. Isinya tidak hanya cendol (zat seperti jeli yang terbuat dari beras 

ketan tetapi juga cam cau (zat seperti jeli yang terbuat dari daun cam cau), 

minuman lain yang bisa Anda coba adalah es kelapa muda dengan gula aren dan 

minuman yang terbuat dari kunyit- campuran asam dan beras-kencur yang enak. 
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Meski pasar tutup pada pukul 17.00 WIB, dinamika para pedagang 

tidak berhenti hingga saat itu. Di depan pasar, masih banyak penjual makanan 

yang menawarkan berbagai macam makanan khas. Martabak dengan berbagai 

isian, terang bulan yang manis dicampur dengan coklat dan kacang tanah, dan 

klepon lezat isi gula aren dijual setiap malam. Sambil makan, Anda bisa 

mendengarkan musik tradisional Jawa atau berbincang dengan penjual yang akan 

menyapa Anda dengan ramah. 

2.5.2 Pasar Triwindu, Solo 

Pasar Tri Windu merupakan pasar tempat dijualnya berbagai macam 

barang antik dan unik. Mulai dari patung, perhiasan, topeng dan berbagai produk 

kesenian.Lokasinya sangat strategis dan selalu ramai dikunjungi, terlebih ketika 

hari libur. Lokasi Pasar Triwindu terletak di Jalan Diponegoro, Solo, Jawa Tengah, 

Berada di kawasan perdagangan dan jasa. Melayani kota Solo dan sekitarnya, 

aktivitas 09-00 – 18.00 WIB. Zona kegiatan utama berada di kios-kios dagang, 

kegiatan penunjang berada di halaman depan, kegiatan pengelola berada di area 

belakang, pengelompokkan kios berdasarkan jenis dagangan. 

 

Gambar 2. 3 Zona Kegiatan 

Sumber: Haris Fadhila,2016 

Arsitektur bangunan menunjukan ciri arsitektur Jawa Tengah, fasad 

didominasi warna alami dengan perpaduan unsur kayu dan lekat akan nuansa 

jawa. 
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Gambar 2. 4 Arsitektur Bangunan dan Fasad 

Sumber: Haris Fadhila,2016 

Massa bangunan dan penataannya terdiri dari 3 massa bangunan, yang 

terbesar terletak di tengah. Ada penghubung antara massa bangunan. Kondisi fisik 

struktur bangunan rangka beton dengan modul 3x6 m, bangunan pencahayaan 

banyak menggunakan pencahayaan buatan karena tidak ada ventilasi cahaya yang 

masuk ke dalam ruang. 

 

Gambar 2. 5 Kondis Fisik Bangunan dan Sirkulasi Pasar 

Sumber: Haris Fadhila,2016 

2.5.3 Pasar Sukawati, Bali 

 

Gambar 2. 6 Pasar Seni Sukawat 

Sumber: google.com 
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Obyek Wisata  : Pasar Seni Sukawati Bali 

Alamat   : Jalan Raya Sukawati, Kecamatan Sukawati,  

   Kabupaten Gianyar.  

Obyek Wisata Pasar Seni Sukawati Bali adalah pasar Seni yang sangat 

terkenal sampai ke penjuru dunia. Pasar seni Sukawati terdapat di Desa Sukawati 

Kabupaten Gianyar. Jarak dari airport Denpasar sekitar tiga puluh kilometer, yang 

dapat anda tempuh dengan mobil selama 45 menit. 

Obyek Wisata Pasar Seni Sukawati Bali merupakan sebuah pasar yang 

sangat terkenal di kalangan wisatawan, karena pasar ini menjual pakaian-pakaian 

juga barang-barang kerajinan seni khas lokal dengan harga murah, sebagai buah 

tangan atau oleh-oleh dari pulau dewata. Walaupun sekarang banyak toko oleh-

oleh modern seperti toko Krisna, Agung Bali, Hawaii Bali san sejumlah toko 

lainnya, tetapi pasar seni Sukawati ini tetap diminati. 

Karena sangat terkenal, sebagian besar wisatawan yang liburan di 

Bali, akan menyempatkan diri untuk berkunjung ke Pasar Seni Sukawati. Oleh 

karena itu, banyak penyedia jasa paket tour Bali, menjadwalkan rute tour ke Pasar 

Seni Sukawati. 

Banyak para wisatawan dalam perjalanan tour di Bali menjadikan 

pasar ini sebagai tujuan wisata belanja, sehingga menjadi tempat wajib dikunjungi 

dan selalu ramai, apalagi kaum ibu, terkenal suka tawar-menawar harga barang, 

nah disinilah tempatnya, tidak hanya dari kalangan turis domestik, tamu asing pun 

doyan untuk mampir ke sini, apalagi lokasi pasar berada jalur searah perjalanan 

tour menuju Kintamani,Tirta empul, Goa lawah serta Bali Safari marine park 

Barang-barang ditawarkan di pasar sukawati seperti : baju kemeja 

bali, T-shirt, sarong pantai disablon dengan ukiran atau gambaran seni kas 

tradisional, patung-patung, lukisan, tas, dompet, payung, sandal, lukisan dan 

barang kerajinan tangan lainnya. Sangat pas sekali bagi untuk kebutuhan sendiri 

ataupun untuk keperluan oleh-oleh ciri khas produksi Bali. 

https://www.paketbalitourmurah.com/obyek-wisata-pasar-sukawati-bali.html
https://www.paketbalitourmurah.com/obyek-wisata-pasar-sukawati-bali.html
https://www.paketbalitourmurah.com/obyek-wisata-pasar-sukawati-bali.html
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Wisatawan domestik paling gemar untuk berkunjung ke Sukawati, 

entah itu bertujuan belanja ataupun melihat-lihat barang-barang hasil kerajinan 

khas lokal, bisa berkinjung ke sini. Tetangga dekat pasar Sukawati juga menjual 

barang-barang serupa adalah Pasar Guwang, terletak berdekatan sebelah selatan 

PasarSukawat



 

 

 

 

BAB III  

METODE PERANCANGAN 

 

3.1 Proses Perancangan 

3.1.1 Identifikasi Permasalahan 

Terdapat beberapa permasalahan yang timbul saat proses perancangan 

pasar budaya terhadap pasar, pariwisata, kuliner, kerajinan dan seni di Lampung 

saat ini yaitu:  

1. Terdapat banyak jenis pasar di Lampung, namun dengan keadaan dan 

penggunaan yang kurang baik serta tidak tepat lokasi. Belom adanya pasar 

di Lampung yang menjadi tujuan pusat wisata.  

2. Karena Lampung merupakan Provinsi yang berlokasi strategis memiliki 

daratan dan lautan yang berdampak menjadi salah tempat tujuan wisata di 

Indonesia salah satunya wisata Alam. Dan untuk melengkapi wisata yang 

ada di Lampung, Lampung belom adanya wisata kuliner, belanja dan 

budaya yang menjadi akhir perjalanan wisata alam Lampung yang berada 

dalam satu lokasi.  

3. Beranekaragam kuliner, kerajinan dan seni di Lampung tetapi keadaan 

masih berlokasi memencar belum terpusat dalam satu wadah  

3.1.2 Ide Perancangan 

Dari beberapa permasalahan yang muncul terkait pasar, pariwisata, 

kuliner, kerajinan dan seni di Lampung yang dapat disimpulkan bahwasannya 

Lampung yang merupakan tempat tujuan wisata alam, memiliki tempat wisata 

belanja, tempat oleh-oleh kuliner namun belum berada dalam satu wadah. Untuk 

itu dalam perancangan ini timbulah ide penulis untuk merancang pasar budaya 

yang menjadi wadah untuk memfasilitasi kebutuhan kuliner, kerajinan dan 

kesenian yang ada di Lampung sebagai tempat tujuan atau pusat wisata belanja,
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 kuliner dan budaya Lampung, serta menjadi tempat edukasi bagi pengunjung 

berkaitan dengan ragam budaya Lampung. 

3.2 Metode Perancangan 

3.2.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting di dalam metode 

lmiah. Pada umumnya, data yang dikumpulkan akan digunakan, kecuali untuk 

keperluan eksploratif, juga untuk menguji hipotensis yang telah dirumuskan 

(Moehar, 2002:131). Oleh sebab itu data-data yang dikumpulkan untuk penelitian 

pasar budaya adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data-data 

yang di dapat secara langsung melalui wawancara terhadap informan. Data 

sekunder adalah dokumendokumen perusahaan yang dapat dipublikasikan oleh 

peneliti.  

Perancangan pasar budaya ini menggunakan metode kualittif. Data 

kualitatif menurut Sugiyono (2015) adalah data yang berbentuk kata, skema, dan 

gambar. Dalam metode kualitatif hasil analisis tidak tergantung dengan jumlah, 

tetapi data yang dianalisis dari berbagai pandangan. Penelitian yang dilakukan 

meliputi kegiatan pengumpulan data, penyusunan data, dan analisis data.  

Dalam metode kualitatif ini penulis akan langsung turun kelapangan 

guna memperoleh data-data yang diperlukan dari informan. Yang akan menjadi 

informan di dalam penelitian ini adalah pegawai yang berprofesi dibidangnya 

pada  instansi yang terkait yaitu Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 

Provinsi ( Dinas KUKM Provinsi), DEKRANASDA Provinsi Lampung, Dinas 

Pariwisata Provinsi Lampung, Dinas Perdagangan Pemerintahan Provinsi 

Lampung, dan Dinas Perindustrian Provinsi Lampung yang dimana menjadi 

obyek dalam penelitian.  

1. Wawancara   

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data melalui wawancara 

adalah:  
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a. Melakukan wawancara terhadap pihak-pihak yang bersangkutan dengan 

penelitian. Pertanyaan wawancara didapatkan dari analisis dokumen serta 

bisa bersifat fleksibel sesuai dengan alur pembicara.   

b. Dalam pelaksanaan wawancara dilakukan dengan menggunakan alat 

perekam dan buku catatan.  

c. Dari data yang telah didapatkan kemudian akan di analisis sesuai dengan 

teknik analisis data.  

2. Dokumentasi 

Teknik dokumnetasi merupakan cara pengumpulan data mengenai 

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2013 : 274). 

Untuk memperoleh data ini dengan cara melakukan suatu pengamatan berkas dari 

ruangan kerja para Pimpinan Perusahaan maupun karyawan sebagai acuan dalam 

hasil penelitian.  

3. Studi Kepustakaan  

Studi kepustakaan merukapan hasil pengumpulan data yang diperoleh 

dari buku-buku, karya ilmiah, pendapat para ahli yang mewakili relevansi dengan 

masalah yang akan diteliti.  

3.2.2 Analisis 

Metode analisis merupakan proses terpenting dalam proses 

perencanan perancangan arsitektur. Metode yang digunakan dalam analisis ini 

terdiri dari tiga bagian analisis yang perlu dipertimbangkan dalam perancangan. 

Berikut penjelasan ketiga bagian analisis perancangan pasar budaya di Lampung.  

1. Analisis Makro, analisis dalam skala kawasan (analisis kawasan).   

2. Analisis Mezo, analisis kawasan dengan lingkup kecil (pemilihan lokasi 

site).  

3. Analisis Mikro, analisis terhadap tapak perencanaan perancangan yang 

meliputi analisi tapak, analisis fungsi, analisis pelaku, analisis aktivitas, 
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analisis ruang, analisis bentuk dan tampilan serta analisis system 

bangunan.  

4. Analisis tapak, merupakan analisis dalam pengamatan potensi dan 

permasalahan terhadap kondisi lokasi sekitar. Analisis tapak perancangan 

pasar budaya di Lampung dipergunakan untuk mempermudah proses 

perancangan bangunan pasar budaya terkait analisis terhadap pengaruh 

iklim, analisis pandangan dan orientasi, analisis pencapaian, analisis 

sirkulasi, analisis kebisingan, analisis zoning lokasi tapak dan vegetasi  

serta dapat menyesuaikan terhadapa tema rancangan yang ditentukan.  

5. Analisis Fungsi, kegiatan penentuan ruang yang dibutuhkan yang 

mempertimbangkan aktifitas, perilaku dan kegunaan pada pasar budaya. 

Analisis dalam proses ini terkait terhadap analisis pelaku, aktifitas, analisis 

ruang, analisis persyaratan ruang dan analisis besaran serta analisis 

organisasi ruang.   

6. Analisis Pelaku, analisis pelaku dicapai dengan menentukan aktivitas 

pengguna tapak atau rancangan dan penduduk sekitar lokasi. Analisis ini 

ditentukan dari analisis fungsi ruang dalam bangunan.  

7. Analisis Aktivitas, analisis aktivitas sangat berhubungan dengan analisis 

fungsi. Analisis aktivitas dicapai dengan menganalisis aktivitas yang 

dilakukan pengelola maupun pengunjung dari masuk dan keluar bangunan.  

8. Analisis Ruang, berupa analisis persyaratan ruang, sirkulasi ruang, 

organisasi ruang, pola hubungan antara ruang, besaran ruang dan zoning 

ruang. Analisis dilakukan bila fungsi, aktifitas dan pelaku dalam bangunan 

telah ditentukan.  

9. Analisis Bentuk dan Tampilan, analisis dicapai dengan pemunculan 

karakter pada bangunan dan dilakukan setelah analisis tapak, fungsi, 

pelaku, aktivitas dan ruang telah ditentukan. Analisis bentuk dan tampilan 

berupa analisis tata ruang, bentuk ruang, besaran ruang serta organisasi 

ruang.  

10. Analisis Simtem Bangunan, meliputi system dan bahan yang digunakan. 

Terkait system bangunan terdapat analisis utilitas meliputi system 

drainase, penyediakan air bersih, pembuangan sampah, system 
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pencahayaan, penghawaan, jaringan listrik, keamanan, kominikasi dan 

penangkal petir.  

3.2.3 Konsep 

Setelah proses analisis pada perancangan telah dilakukan akan muncul 

konsep sebagai pedoman proses perancangan selanjutnya. Pemilihan konsep 

mejadi alternatif terbaik dalam proses analisis. Konsep perancangan yang dimana 

muncul berdasarkan atas dasar permasalahan lingkungan sekitar, permasalahan 

pasar pada pola ruang, sirkulasi, pencahayaan dan penghawaan, serta adanya 

budaya yang beragam. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, konsep perancangan akan 

menerkankan terhadap 6 poin yaitu: 

1. Ramah Lingkungan 

2. Sirkulasi 

3. Pencahayaan 

4. Penghawaan 

5. Pola/Fungsi Ruang 

6. Berbudaya 

3.2.4 Metode Penerapan Konsep 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, dari 6 poin konsep yang akan 

ditekankan pada bangunan, metode penerapan konsep pada pasar budaya sebagai 

berikut: 

1. Memberikan bukaan pada dinding bangunan 

2. Memberikan void sebagai pengatur penghawaan 

3. Dinding kaca atau relief untuk mencahayaan 

4. Penggunaan bentuk rumah adat Lampung 

5. Penerapan pola ruang (skema ruamh adat Lampung) 
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METODE PERANCANGAN : 

Metode kualitatif 

Data Primer: Dokumentasi dan 

Wawancara 

Data Sekunder: Studi Banding dan 

Literatur 

ANALISIS : 

Analisis Tapak,Bertujuan untuk mempermudah proses perancangan 

terhadap iklim, pandagan, orientasi dls... 

Analisis Fungsi,Bebutuhan aktivita, perilaku dan kegunaan pada pasar; 

Analisis Pelaku,ditentukan dari analisis fungsi ruang dalam bangunan; 

Analisis Aktivitas,Berbuhungan dengan analisis pungsi, aktivitas 

pengelolaan maupun pengunjung; 

Analisis Ruang,Dilakukan bila fungsi, aktivitas dan perilaku dalam 

bangunan telah ditentukan; 

Analisis bentuk dan Tampilan, Analisis tata ruang, bentuk ruang, 

besaran ruang serta organisasi ruang 

Analisis Sistem Bangunan, System dan bahan yang digunakan. 

system drainase, penyediakan air bersih, pembuangan sampah, system 

pencahayaan, penghawaan, jaringan listrik, keamanan, kominikasi dan 

penangkal petir. 

RUMUSAN MASALAH : 

a. Bagaimana perancangan pasar budaya dengan pendekatan 

simbiosis dan metabolisme 

b. Bagaimana perancangan pasar budaya yang dapat 

mewadai beragam keanekaragaman budaya Lampung 

menjadi pusat tujuan wisata diLampung 

KONSEP PERANCANGAN : 

Setelah proses analisis pada perancangan telah dilakukan akan muncul 

konsep sebagai pedoman proses perancangan selanjutnya. Setelah proses 

analisis pada perancangan telah dilakukan akan muncul konsep sebagai 

pedoman proses perancangan selanjutnya. 

Untuk konsep sendiri nantinya terdiri dari konsep dasar, konsep tapak, 

konsep bentuk dan konsep struktur. 

3.3 Skema Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram Skema Perancangan 

Sumber : Penulis 2020

P  

R 

A 

D 

E  

S  

A  

I  

N 
 

Perancangan 

Pasar Budaya di 

Bandar 

Lampung 

    IDE/GAGASAN 

   PERMASALAHAN  

1. Ramah Lingkungan 

2. Sirkulasi 

3. Pencahayaan 

4. Penghawaan 

5. Pola/Fungsi Ruang 

6. Berbudaya 

 

ISU / FENOMENA : 

- Lampung memiliki keragaman 

budaya seperti kerajinan, kuliner, 

pakaian, pertunjukan seni dan event 

event yang menjadi potensi wisata 

budaya berupa kuliner, kerajinan dan 

seni 

- Kebutuhan pasar budaya sebagai pusat 

wadah jual-beli produk-produk wisata di 

Lampung 

- Kebutuhan ruang-ruang tambahan di 

waktu atau moment tertentu 



 

 

 

 

BAB IV  

ANALISIS PERANCANGAN 

 

4.1 Analisis Tapak 

Analisis tapak digunakan untuk menganalisa kondisi eksisting, 

kelayakan penentuan lokasi tapak serta yang bersangkutan lainnya yang ada pada 

lokasi lahan perancangan .   

4.1.1 Latar Belakang Pemilihan Lokasi Tapak 

1. Lokasi merupakan pusat pelayanan kota  

2. Kawasan pusat perdagangan dan jasa  

3. Pengembangan pengelolaan pasar tradisional  

4. Simpul trasportasi darat  

a. Terminal C  

b. Pol Damri  

c. Induk Stasiun (Stasiun Tanjung Karang)  

5. Lokasi berada di Jl. Raden Intan yang merupakan jaringan jalan arteri 

sekunder;  

6. Lokasi mudah dijangkau dari penginapan seperti hotel, apartemen dls;  

7. Jarak lokasi dari Bandara Raden Intan kurang lebih 23,2 km (37 mnt), 

sementara jarak dari Pelabuhan Bakauheni kurang lebih 93,8 km/1 jam 35 

mnt melalui Jl. Tol dan keduanya dapat dicapai dengan transportasi yang 

mudah.  

4.1.2 Batas-Batas Toritorial Tapak 

Batas-batas toritorial pada lokasi tapak diantaranya:  

1. Utara  : Area perumahan dan rel kereta api  

2. Selatan : Pertokoan dan pasar tengah tanjung karang  

3. Barat  : Stasiun Kereta Api, Pol Damri dan Jl. Kota Raja  

4. Timur  : Jl. Pemuda dan Pertokoan  
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4.1.3 Pencapaian Pada Lokasi Tapak 

Pencapaian pada lokasi tapak dapat dikatakan tergolong sangat 

mudah, hal tersebut dikarenakan berada di Jaringan jalan arteri sekunder “Jl. 

Raden Intan” antara wilayah Rajabasa dengan wilayah Teluk Betung, adanya 

termnal (terminal tipe C), berdekatan dengan induk Stasiun “Stasiun Tanjung 

Karang” dengan demikian pencapaian untuk bagian kabupaten sangat terjangkau 

dan dari Provinsi Palembang.  

4.1.4 Analisis Kelayakan Mengenai Lokasi Tapak 

Analisis kelayakan lokasi tapak pada perancangan ini dilakukan 

dengan metode analisis SWOT. Berikut ini adalah empat faktor (Strengths, 

Weaknesses, Opportunities, dan Threats) dari Analisis SWOT terkait lokasi tapak:  

Tabel 4 1 Analisis SWOT kelayakan lokasi tapak 

STRENGTHS 

(Kekuatan)  

1. Lahan merupakan pusat pelayanan kota dan 

kawasan perdagangan menurut RTRW Kota  

Bandar Lampung  

2. Berada di Jln. Raden Intan ( Jaringan Jalan 

Arteri Sekunder)  

3. Dengan Kawasan Perhotelan/Penginapan   

WEAKNESSES  

(Kelemahan)  

1. Kondisi jalan raya yang masih sering 

mengalami kemacetan  

2. Terdapat Rel Kereta Api di bagian Utara Lokasi 

yang sering mengakibatkan kemacetan  

OPPORTUNITIES  

(Peluang)  

1. Lokasi lahan dilewati oleh berbagai sarana 

trasfortasi umum  

2. Terletak di dekat Stasiun Induk (Stasiun 

Tanjung Karang)  

3. Berada di dekat terminal (terminal C)  

4. Lokasi  lahan yang berada di jalan ang cukup 

lebar untuk dilalui oleh mobil-mobil  

Bus  
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5. Menjadikan Lokasi Pertama di Bandar 

Lampung yang digunakan untuk pembangunan 

Pasar Budaya  

THREATS 

(Ancaman)  

karena lokasi merupakan kawasana perdagangan, 

diperkirakan akan menimbulkan peningkatan 

tempat parkir yang akan mengakibatkan 

kemacetan dan pemandangan pada bangunan   

Sumber: Hasil Analisa Perancangan 2020 

Tanggapan Analisis Lokasi Tapak  

Dari hasil Analisis SWOT diatas terdapat Tanggapan Analisis Lokasi 

Tapak yaitu ada beberapa aspek yang harus dibenahi dan salah satunya adalah 

lahan tempat parkir yang dapat mencakup keseluruhan bangunan sekitar dan 

bangunan Cagar Budaya yang berada di kawasan tersebut dapat di kembangkan 

dan di lestarikan.   

Penambahan pedestrian di sepanjang jalan bangunan untuk 

memfasilitasi pengunjung yang datang dan taman hijau di depan bangunan yang 

dipergunakan untuk menjaga ketersediaan lahan sebagai resapan air serta sebagai 

sarana pengaman lingkungan perkotaan yang aman, bersih, indah, segar dan 

nyaman.  

4.1.5 Data Hasil Pengamatan 

 

PetaLokasi Perancangan Pasar Budaya 

 

 

Pulau 

Sumatra 

 

Provinsi 

Lampung 

 

Banda

r 

 Lampun

g 

 

Tanjung 

Karang 
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Data Hasil Dokumentasi 

 

 

  

Gambar 4. 1 Data dokumentasi survey lokasi perancangan 

Sumber: Hasil survey lapangan 2019 

Hasil pengamatan survey lokasi  

1. Kebisingan dan polusi udara terasa dibagian batas selatan dan sebelah 

timur lokasi site. Bagian selatan dan timur banyaknya intensitas kendaraan 

yang lewat serta sebelah timur pula terdapat terminal (terminal tipe C); 

2. Batas Utara terdapat Rel kereta api dan area perumahan;  

3. Terkadang terjadi kemacetan di bagian timur site yang dikarenakan adanya 

kereta yang berhenti;  
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4. Terdapat jembatan penerbangan tetapi masih minimnya masyarakat yang 

menggunakan;  

5. Saluran drainase terdapat di bawah tanah;  

6. Parkiran yang tidak tersusun rapi sehingga terkadang membuat kemacetan 

di jalan dan merusak pemandangan;  

7. Tidak adanya tempat teduh yang berkaitan dengan penghijauan.  

4.1.6 Data-Data Penunjang (Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Bandar 

Lampung 

Lokasi perancanngan Pasar Budaya berada di pasar bawah/ramayana 

Tanjung Karang, Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung, Lampung. 

Pemilihan lokasi tersebut memiliki berasal dari fakor-faktor berikut yaitu: 

Peraturan Daerah Kota Bandar Lampung, Nomor 10 Tahun 2011, Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Tahun 2011-2030.  

a. BAB III Rencana Struktur Ruang Wilayah, Bagian ketiga Rencana Sistem 

Pusat Pelayanan Kota, Pasal 19, PPK (pusat pelayanan kota) Tanjung 

Karang dengan wilaah pelayanan seluruh kota ag berfungsi sebagai 

perdagangan dan jasa, kesehatan dan simpul transportasi darat;  

b. BAB III, Paragraf 1 Sistem Jaringan Transportasi Darat, Pasal 23, 

Terminal Penumpang, Terminal tipe C salah satunya terdapat di Pasar 

Bawah di Kecamatan Tanjung Karang Pusat;  

c. BAB IV Rencana Pola Ruang Wilayah, Paragraf 4 Ruang Terbuka Hijau, 

Pasal 48, Taman kota di Kecamatan Tanjung Karang Pusat;  

d. BAB IV, Paragraf 5 Kawasan Cagar Budaya, Pasal 49, beberapa tempat 

yang direkomendasikan sebagai cagar budaya meliputi: Bunker Jepang, 

Bangunan tua Stasiun Kereta Api, Gereja pada Pasar Bambu Kuning dan 

ketiganya berada di Tanjung Karang Pusat;  

e. BAB IV, Paragraf 2 Kawasan Perdagangan dan Jasa, (3) Pengembangan 

pusat perbelanjaan sebagai mana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi: 

a. Dipusatkan di Kawasan Tanjung Karang;  

f. BAB IV, Paragraf 2 Kawasan Perdagangan dan Jasa, tentang Pasar 

Tradisional, melakukan penataan Pasar Tradisonal di selruh BWK agar 
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dapat bersaing dengan toko-toko modern seperti minimarket dan 

supermarket;  

g. BAB IV, Paragraf 5 Kawasan Pariwisata, Pasal 56, (2) Arahan 

pengemangan kawasan pariwisata: Zona wisata belanja sekitar pusat kota 

BWK A, yaitu salah satunya sepanjang koridor Jalan Kotaraja, Jalan 

Raden Intan dan Jalan Kartini;  

4.1.7 Kebijakan Penggunaan Tapak 

Luas Site    : 29,538.67 m²  

Koefisien Dasar Bangunan  : 60%  

      60% x 29,538.67 m² =17,723 m² ∞ 18 Ha  

Koefisien Lantai Bangunan  : 4  

Garis Sepadan Bangunan  : 5 Meter  

Koefisien Dasar Hijau   : 20%  

    20% x 29,538.67 m² = 5,908 m² ∞ 6 Ha  

 

4.2 Analisis Perancangan 

Tabel 4 2 Tabel Analisis Perancangan 

ANALISIS OUT-PUT 
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Sumber: Hasil Analisa Perancangan 2020 
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4.3 Analisis Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 

Tabel 4 3 Analisis Utilitas dan Perlengkapan Bangunan 
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Sumber:  Hasil Analisa Perancangan 2020 

4.4 Analisis Sistem Struktur dan Material 

Tabel 4 4 Analisis Struktur dan Material 

ANALISIS OUT-PUT 

   

 

 

 

UPPER STRUKTUR 
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`   

 

Perancangan pasar budaya akan menerapkan Sistem One Way Ribs dan Struktur 

Rigid Frame yang dimana struktur tersebut berpengaruh pada ruang bangunandan bentuk 

menghasilkan bentang yang lebih besar. 

Sumber: Hasil Analisa Perancangan 2020 

4.5 Analisis Bentuk Bangunan 

Tabel 4 5 Analisis Bentuk Bangunan 

      

Bentuk karakter rumah adat 

Lampung yang terdiri dari Balai Agung, 

Nuwow Balak dan Nuwow Lunik, serta 

Siger Saibatin. 

Bentuk karakter yang dihasilkan 

adalah bentukan geometri yaitu segitiga, 

kotak/persegi dan lengkung/kurva. 

 

  

 

Bentuk bangunan yang dihasilkan 

merupakan perpaduan antara bentuk 

geometri dari rumah adat dan siger 

saibatin. Dari bentuk yang diasilkan akan 

berpengaruh terhadap fungsi ruang 

sirkulasi, dan pencahayaan pada ruang. 

Sumber: Hasil Analisa Perancangan 2020 
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4.6 Analisis Ruang 

4.6.1 Analisis Fungsi 

Pentingnya Analisis fungsi pada perencanaan perancangan adalah 

dipergunakan untuk mengetahui apa saja fungsi-fungsi yang terdapat pada Pasar 

Budaya. Penentuan fungsi dapat didasari dari kebutuhan objek, tema dan 

kebutuhan yang dapat menunjang aktifitas pengguna, pengunjung dan penjual.  

4.6.1.1 Analisis Fungsi Primer 

Fungsi primer pada Pasar Budaya yaitu sebagai pusat perbelanjaan 

kerajinan, kuliner dan seni/kesenian Lampung dan tempat wisata. Pasar sebagai 

fasilitas perdagangan yang memiliki peran yang sangat penting dalam proses jual-

beli. Dengan adanya perancangan Pasar Budaya diharapkan aktivitas perdagangan 

tetap berjalan baik melalui kebutuhan ruang yang memiliki arsitektural yang dapat 

menghidupkan geliat pasar yang berada di era modern dan perkotaan dengan tidak 

mengubah nilainilai positif yang telah didirikan pada pasar.  

4.6.1.2 Analisis Fungsi Sekunder 

Fungsi sekunder adalah fungsi yang muncul dikarenakan adanya 

kegiatan untuk mendukung kegiatan utama Pasar Budaya. Fungsi-fungsi yang 

mendukung fungsi utama pada Pasar Budaya adalah sebagai berikut:  

1. Tempat pembinaan UKM perKabupaten  

2. Tempat ruang terbuka hijau/taman  

3. Pasar tradisional  

4. Tempat pedagang kaki lima  

5. Tempat Pertunjukan Seni  

4.6.1.3 Analisis Fungsi Penunjang 

Fungsi penunjang adalah sebagai fungsi pendukung dari fungsi primer 

dan sekunder. Fungsi penunjang terdapat fasilitas-fasilitas tambahan yang tersedia 

seperti:  

1. Tempat Parkir  

2. Fasilitas Ibadah (Mushola)  

3. Toilet  
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4. Kantor Pengelola Pasar  

5. Layanan Informasi  

6. Bank dan ATM center 

4.6.1.4 Analisis Aktivitas 

Analisis aktivitas digunakan untuk menentukan kebutuhan ruang pada 

Pasar Budaya yang  nantinya diletakkan pada program ruang dan kebutuhan 

ruang. Analisis aktivitas yang akan menjadi sasaran utama ialah pihak-pihak yang 

berhubungan dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari di Pasar Budaya yaitu:  

1. Pedagang  

2. Pengunjung  

3. Pengelola  

4. Pengerajin  

5. Dan pihak pendukung  

Tabel 4 6 Aktivitas pengguna berdasarkan klasifikasi fungsi 

Klasifikasi  Jenis Aktivitas  Sifat Aktivitas  Perilaku Aktivitas  

Fungsi Primer   

 

penjualan produk 

dagangan/perniagaan  

Rutin, Publik  Menjual, membeli dan 

menikmati aneka 

kuliner  

Fungsi  

Sekunder  

Tempat pembinaan  

UKM perKabupaten  

Tidak rutin, semi 

publik  

Melakukan kegiatan 

kerajinan dan 

keterampilan    

Berdiskusi, menulis 

dan membuat laporan  

Tempat ruang terbuka 

hijau/taman  

Rutin, publik  Bersantai, menghirup 

udara segar dan 

berkeliling taman  

Pasar basah  Rutin, publik  Menjual kebutuhan 

sehari-hari  

Tempat pedagang kaki 

lima  

Rutin, Publik  Menjual keperluan 

kebutuhan lain (Kopi, 

teh, cemilan dls)  
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Tempat pertunjukan 

seni  

Rutin, publik  Menonton 

pertunjukan seni dan 

belajar  

Fungsi  

Penunjang  

Memakirkan kendaraan  Tidak rutin, 

publik  

Memakirkan 

kendaraan 

bermotor/mobil/bis  

Shalat/ibadah  Tidak rutin, semi 

publik  

Wudhu, shalat  

Buang air   Tidak rutin,  

Publik  

Buang air besar/kecil  

Mengelola pusat 

perbelanjaan  

Rutin, Publik  Mengatur serta 

mengelola Pasar  

Budaya  

Melayani dan memberi 

informasi  

Tidak Rutin, 

privat  

Menjaga untuk 

keamanan Pasar 

Budaya selama 24 jam  

Transfer/mengambil 

uang  

Tidak rutin, 

publik  

Transfer/mengambil 

uang  

Sumber : Hasil Analisa Perancangan 2020 

4.6.1.5 Analisis Pelaku/Pengguna 

Analsis pelaku/pengguna pada Pasar Budaya terbagi menjadi 4 bagian  

yaitu:  

1. Pengelola, yang bertugas memberikan pelayanan dan menyediakan 

fasilitas yang mewadai keperluan bagi pedagang/penyewa  

2. Penjual, merupakan individu atau kelompok ang menyewa dan 

menggunakan ruang dan fasilitas yang telah disediakan  

3. Pengunjung, seseorang yang datang untuk membeli ataupun menikmati 

suasa Pasar Budaya   



58 

 

4. Pengerajin, merupakan kelompok yang mengerjakan suatu hasil karyanya 

di Pasar Budaya yang memiliki ruang tersendiri disetiap bagiannya 

masing-masing  

Tabel 4 7 Analisis aktivitas berdasarkan klasifikasi pengguna 

Jenis Aktivitas  Jenis Pengguna  Jumlah Pengguna  

Penjualan produk 

dagangan/perniagaan  

Pedagang  2500 orang  

Pengunjung  12500 orang  

Tempat pembinaan  

UKM perKabupaten  

Pengerajin/anggota  

UKM  

375 orang  

Tempat ruang terbuka 

hijau/taman  

Pengunjung  1000 orang  

Pasar basah/Pasar  

Tradisional  

Pedagang  100 orang  

Pengunjung  1000 orang  

Tempat pedagang kaki 

lima  

pedagang  100 orang  

Tempat pertunjukan 

seni  

Seorang kreator  50 orang  

Pengunjung  500 orang  

Memakirkan kendaraan  Pedagang  100 orang  

Pengunjung  5000 orang  

Pengerajin/anggota  

UKM  

250 orang  

 Seorang kreator  100 orang  

Shalat/ibadah  Pedagang  50 orang  
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Pengunjung  200 orang  

Pengerajin/anggota  

UKM  

50 orang  

Seorang kreator  

Buang air   Pedagang  50 orang  

Pengunjung  200 orang  

Pengerajin/anggota  

UKM  

50 orang  

Seorang kreator  

Mengelola pusat 

perbelanjaan  

Pengelola  50 orang  

Melayani dan memberi 

informasi  

Pengelola  25 orang  

Transfer/mengambil 

uang  

Pedagang  10 orang  

Pengunjung  50 orang  

Pengerajin/anggota  

UKM  

25 orang  

Seorang kreator  

Sumber: Hasil Analisis Perancangan 2020 

4.6.1.6 Analisis Sirkulasi Pengguna 

1. Pengelola  

Merupakan orang yang mengelola Pasar Budaya agar dapat beroperasi 

dengan baik dan lancar dalam melayani pengunjung. Berikut merupakan skema 

sirkulasi pengelola Pasar Budaya:  
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Gambar 4. 2 Skema Sirkulasi Pengelola 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

2. Penjual   

Penjual adalah individu atau sekelompak orang yang menawarkan 

dagangannya berupa makanan, kerajinan atau pakaian.  

 

Gambar 4. 3 Skema Sirkulasi Penjual 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

3. Pengunjung  

Pengunjung merupakan orang-orang yang sengaja atau tidak sengaja 

berkunjung ke Pasar Budaya untuk keperluannya masing-masing. Pengunjung 

yang mendatangi Pasar Budaya terdiri dari semua kalangan.  
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Gambar 4. 4 Skema Sirkulasi Pengunjung 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

4. Pengerajin 

Pengerajin pada Pasar Budaya disini adalah seseorang atau kelompok 

yang mengerjakan hasil kerajinan, makanan dan pakaian dari karya 

sendiri/kelompok (edukasi/UKM). Pengerajin pada Pasar Budaya memiliki ruang 

masing-masing.  

 

Gambar 4. 5 Skema Sirkulasi Pengerajin 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

4.7 Analisis Bangunan dan Ruangan 

4.7.1 Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Ruang 

Dalam perancangan pasar budaya membutuhkan berbagai kebutuhan 

ruang dalam bangunannya seperti berikut: 

Tabel 4 8 Analisis Kebutuhan Ruang Pasar Budaya 
 

Analisis kebutuhan ruang Pasar Budaya 
 

Kebutuhan Jumlah Kapasitas Standar Luas 
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Ruang Ruang 

Zona Kerajinan dan Makanan Ringan 

Kios pedagang 

pakaian 

100   3x3 meter (9 m²) 900 m² 

Kios pedagang 

kerajinan 

100   3x3 meter (9 m²) 900 m² 

Kios pedagang 

oleh-oleh 

100   3x4 meter (12 m²) 1200 m² 

Jumlah 3000 m² 

Sirkulasi 30% 900 m² 

Luas Total 3900 m² 

Zona Kuliner 

Dapur 50   2x3 meter (6m²) 300 m² 

Tempat Cuci 80   1,5x1,5 meter 

(2,25m²) 

 180 m² 

Toilet & 

wastafel 

6 7 orang 6x2,5 meter (15m²) 90 m² 

Area saji 50   2x1,5 meter (3m²) 150 m² 

Area makan 1 10   3x4 meter (12m²) 120 m² 

Area makan 2 50   3x5 meter (15m²) 300 m² 

Jumlah 1140 m² 

Sirkulasi 30% 342 m² 

Luas Total 1482m² 

Area Keluar Masuk barang 

Area parkir 1   30 unit mobil @ 

12m² 

360 m² 

Area bongkar 

muat barang 

1   30 area parkir 108 m² 

Jumlah 468 m² 

Sirkulasi 30% 140,4 m² 

Luas Total 608,4 m² 

  Area Pembinaan UKM perKabupaten 

  Ruang UKM 15 30 orang 3x4 meter (12 m²) 360 m² 

  Toilet 15   1,5x1,5 meter (2,25 

m²) 

34 m² 

  Jumlah 394 m² 

  Sirkulasi 30% 118,2 m² 
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  Luas Total 512,2 m² 

  Area ruang terbuka hijau/taman  

  Taman rekreasi 2 500 orang 50x25 meter (1250 

m²) 

2500 m² 

  Jumlah 2500 m² 

  Sirkulasi 50% 1250m² 

  Luas Total 3750 m² 

  Area Pedagang Kaki Lima 

  Tempat pedagang 1   10x4 meter (40 m²) 40 m² 

  Jumlah 40 m² 

 
  

 

Sirkulasi 30% 12 m² 

  Luas Total 52 m² 

  Area Kesenian 

  Hall 1   47.292 m² 47.292m² 

  Panggung 

pertunjukan  

1   30x30 meter (900 

m²) 

900 m² 

  Ruang ganti 1   4x5 meter (20 m²) 20 m² 

  Ruang berhias 1   3x4 meter (12 m²) 12 m² 

  Ruang 

penyimpanan 

1   3x2,5 meter 

(7,25m²) 

7,25m² 

  Galery seni 1   600 m² 600 m² 

  Gudang kara seni 1   230 m² 230 m² 

  WC dan wastafel 4   6x2,5 meter (15 m²) 60 m² 

  Jumlah 49121,25 

m² 

  Sirkulasi 30% 14736,4 

m² 

  Luas Total 63857,63 

m² 

  Area Parkir 

  Tempat parkir 

mobil 

1 100 mobil 5x3 meter (15 m²) 1500 m² 

  Tempat parkir 

motor 

1 100 motor 2x1 meter (3 m²) 300 m² 

  Tempat Parkir bis 1 10 bis 18x4 meter (64 m²) 640 m² 

  Jumlah 2440 m² 

  Sirkulasi 100% 2440 m² 
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  Luas Total  4880 m² 

  Area Ibadah 

  Mushalah 1 100 orang 5x3 meter (15 m²) 1500 m² 

  Toilet 2 5 orang 0,6x1,2 meter (0,72 

m²) 

144 m² 

  Tempat wudhu 2 10 orang 4x3 meter (12 m²) 24 m² 

  Jumlah 1668 m² 

  Sirkulasi 25% 417 m² 

  Luas Total 2085 m² 

  Area Pengelola Pasar Budaya 

  Ruang direktur 

utama 

1 1 orang 5x4 meter (20 m²) 20 m² 

  Ruang maneger 1 1 orang 4x3 meter (12 m²) 12 m² 

  Ruang kepala 

bagian 

1 5 orang 9x6 meter (54 m²) 270 m² 

  Ruang staff 

informasi & 

pemasaran 

1 6 orang 6x5 meter (30m²) 90 m² 

  Ruang Staff 

pengadaan dan 

pengelolaan  

1 10 orang 10x5 meter (50 m²) 500 m² 

  Ruang staff ME 1 5 orang 6x5 meter (30 m²) 150 m² 

  Ruang staff 

keamanan & 

kebersihan 

1 6 orang 6x6 meter (36 m²) 216 m² 

  Ruang rapat 1 10 orang 6x3 meter (18 m²) 180 m² 

  Workshop 1 100 orang 12x10 meter (120 

m²) 

1200m² 

  Pusat informasi 1 10 orang 5x4 meter (20 m²) 200 m² 

  Ruang arsip 1 5 rak 

sedang 

5x3 meter (15 m²) 75 m² 

  Loading dock & 

Gudang  

1 6 truk 33x5 meter (165 m²) 

+ 33x10 meter (330 

m²) 

2970 m² 

  Ruang genset 1 3 besar 10x5 meter (50 m²) 150 m² 

  Ruang mesin AC 

Central 

1 1 orang 5x5 meter (25 m²) 25 m² 

  Lavatory 7 5 orang 6x4 meter (24 m²) 168 m² 

  Jumlah 6226 m² 

  Luas Total 6226 m² 

  Area Fasilitas Umum 
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  Toilet & wastafel 12 5 orang 6x2,5 meter (15 m²) 180 m² 

  Smooking room 1 20 orang 7x2 meter (14 m²) 280 m² 

  ATM Center 1 7 mesin 

ATM 

10,5x4 meter (42 

m²) 

42 m² 

  Area Pengamanan 

  Ruang security 11 3 orang 3x2 meter (6 m²) 66 m² 

Sumber: Hasil Analisis Perancangan 2020 

Karakteristik ruang yang dibutuhkan pada perancangan Pasar Budaya 

sebagai berikut: 

Tabel 4 9 Analisis karakteristik ruang pasar budaya 

 

Jenis Ruang  

P
en

ca
h

a
y
a
a
n

 

S
ir

k
u

la
si

 

P
en

g
h

a
w

a
a
n

 

V
ie

w
 

Sifat 

 Zona Kerajinan dan Makanan Ringan 

 

Kios pedagang pakaian         
Semi publik 

 

Kios pedagang 

kerajinan 

        
Semi publik 

 

Kios pedagang oleh-

oleh 

        
Semi publik 

 Zona Kuliner 

 
Dapur         Privat 

 
Tempat Cuci         Semi Publik 

 
Toilet & wastafel         Publik 

 
Area saji         Semi Publik 

 
Area makan 1         Publik 

 
Area makan 2         Publik 

 
Area Keluar Masuk barang 

 
Area parkir         Semi Publik 

 

Area bongkar muat 

barang 

        
Privat 

 Area Pembinaan UKM perKabupaten 

 
Ruang UKM         Privat 

 
Toilet         Semi Publik 
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 Area ruang terbuka hijau/taman  

 
Taman rekreasi         Publik 

 Area Pedagang Kaki Lima 

 

Tempat pedagang         
Publik 

 
Area Kesenian 

 

Hall         
Publik 

 Panggung pertunjukan          Semi Publik 

 Ruang ganti         Privat 

 Ruang berhias         Privat 

 
Ruang penyimpanan         Privat 

 Galery seni         Publik 

 
Gudang         Privat 

 WC dan wastafel         Publik 

 Area Parkir 

 Tempat parkir mobil         Semi Publik 

 

Tempat parkir motor         
Semi Publik 

 Tempat Parkir bis         Semi Publik 

 Area Ibadah 

 Mushalah         Publik 

 
Toilet         Publik 

 Tempat wudhu         Publik 

 Area Pengelola Pasar Budaya 

 Ruang direktur utama         Privat 

 
Ruang maneger         Privat 

 
Ruang kepala bagian         Privat 

 

Ruang staff informasi & 

pemasaran 

        
Semi Publik 

 

Ruang Staff pengadaan 

dan pengelolaan  

        
Privat 

 
Ruang staff ME         Privat 

 

Ruang staff keamanan 

& kebersihan 

        
Privat 

 
Ruang rapat         Privat 

 Workshop         Semi Publik 

 Pusat informasi         Publik 
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 Ruang arsip         Privat 

 

Loading dock & 

Gudang  

        
Semi Publik 

 Ruang genset         Privat 

 

Ruang mesin AC 

Central 

        
Privat 

 
Lavatory         Publik 

 Area Fasilitas Umum 

 Toilet & wastafel         Publik 

 Smooking room         Semi Publik 

 ATM Center         Publik 

 Area Pengamanan 

 Ruang security         Privat 

Sumber: Hasil Analisa Perancangan 2020 

4.7.2 Analisis Hubungan Antara Ruang 

 

 

Gambar 4. 6 Hubungan antar Fungsi Bangunan 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 
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Gambar 4. 7 Hubungan antar Ruang Pasar Budaya 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

 

Gambar 4. 8 Hubungan antar Ruang Pembinaan UKM 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 
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Gambar 4. 9 Hubungan antar Ruang Pengelola Pasar Budaya 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020 

 

Keterangan :   

Gambar 4. 10 Hubungan antar Ruang Pasar Tradisional 

Sumber: Hasil Analisis Penulis, 2020



 

 

 

 

BAB VI  
PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Perancangan pasar budaya di Lampung didasarkan karena banyaknya 

beragam kerajinan, kuliner dan kesenian yang dihasilkan oleh masyarakat 

Lampung yang masih berada di berbagai tempat untuk bisa kita dapat, rasa dan 

nikmati serta pasar yang merupakan wadah jual-beli yang berkaitan erat dengan 

aktifitas manusia dimana kegunaannya yang masih kurang efektif. Pendekatan 

pada perancangan bangunan berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan dapat mempengaruhi dalam merancang sebuah bangunan, kegunaan 

fungsi bangunan dan perilaku agar menciptakan kenyamanan bagi pengguna dan 

kegunaan bangunan yang berkelanjutan dan berstandart SNI pasar 

rakyat/tradisional: 

1. Perancangan pasar budaya dengan memperhatikan lokasi sekitar 

mempengaruhi dampak yang berkelanjutan pada bangunannya 

2. Penghawaan. Pencahayaan, dan pola ruang dapat mempengaruhi kegunaan 

pasar budaya 

3. Buduya dapat mempengaruhi potensi dalam menunjang peningktan pasar, 

dimana kebudaya memiliki ciri khas tersendiri 

Adanya bangunan pasar budaya dilampung diharapan menjadi salah 

satu contoh bangunan yang pasar yang efektif berstandart SNI pasar 

rakyat/tradisional dan menjadi pusat wadah dari beragam kerajinan, kuliner dan 

kesenian yang ada dengan penerapan konsep yang dipilih serta dapat mengatasi 

keadaan pasar bila mengalami peningkatan pengunjung tanpa mengganggu 

aktifitas lain disekitar bangunan serta berfungsi secara baik. 
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6.2 Saran 

Merancang sebuah bangunan harus memiliki dasar yang tepat agar 

bangunan yang dirancang dapat berfungsi seefektif mungkin, untuk mendapatkan 

dasar perancangan tersebut dapat dihasilkan dari hasil survey, observasi dan 

penelitian. Setelah memperoleh dasar tersebut barulah dapat menentukan 

penerapan yang sesuai untuk dimasukan dalam perancangan yang dapat 

menjadikan bangunan berkolaborasi dengan baik dan bermanfaat untuk 

selanjutnya.
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